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MOTTO

ن ذَكَرٍ أوَْ أنُثىَ وَھوَُ مُؤْمِنٌ فلَنَحُْییِنََّھُ حَیاَةً طَیِّبةًَ وَلنَجَْزِینََّھمُْ  مَنْ عَمِلَ صَالحِاً مِّ
- ٩٧-أجَْرَھمُ بِأحَْسَنِ مَا كَانوُاْ یعَْمَلوُنَ 

“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan
dalam Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya
kehidupan yang baik1 dan Sesungguhnya akan Kami beri Balasan kepada mereka
dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.”

(QS. An-Nahl: 97)2

1 Ditekankan dalam ayat ini bahwa laki-laki dan perempuan dalam Islam mendapat pahala yang
sama dan bahwa amal saleh harus disertai iman.
2 Kemenag RI, Syaamil Al-Qur’an (Bandung: PT Syigma Examedia Arkanleema, 2010), 278.
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ABSTRAK

Manis Ismi Aziz, 2019: “Kedudukan Perempuan Menurut Penafsiran Abbas
Mahmud Al-Aqqad dalam Kitab Tafsir Al-Mar’atu fi Al-Qur’an”

Sejarah menunjukkan bahwa kedudukan perempuan pada masa pra-Islam
mendapat posisi yang kurang menguntungkan. Pada masa Nabi Muhammad
perlahan kedudukan perempuan sudah mulai mengarah kepada keadilan jender.
Setelah predikat perempuan seakan tak ada nilainya dimata agama pra-Islam
dan berbagai bangsa, kemudian al-Qur’an mengangkat kedudukan perempuan
tersebut melalui para mufassir al-Qur’an yang konsen terhadap perempuan.

Penelitian ini bersifat kepustakaan (library research) yang yang
langkahnya melalui penggalian dan penelusuran terhadap kitab-kitab, buku-
buku, catatan dan artikel yang berhubungan dengan penelitian ini. Penelitian
ini mengulas penafsiran Abbas Mahmud al-Aqqad yang berbahasa Arab
terhadap tema Kedudukan Perempuan, kemudian setelah itu dilakukan analisa
yang dituangkan dalam sebuah gagasan. Penulis menghadirkan uraian-uraian
terkait bagaimana respon beberapa bangsa maupun agama terhadap kedudukan
perempuan dengan jelas dan gamblang.

Ikhtisar dari penelitian ini adalah, memanusiakan perempuan dengan cara
memuliakan kedudukannya. Pandangan agama-agama pra-Islam terhadap
kedudukan perempuan sungguh bersifat inferior, penuh diskriminasi dan pantas
mendapatkan perlakuan yang diskredit. Label yang menghinakan ini tak hanya
disuarakan oleh agama saja, bahkan beberapa bangsa juga terkesan
berkonsensus atas diskriminasi ini. oleh karena itu, Abbas Mahmud al-Aqqad
bersuara sebagai pihak agama Islam yang sangat memuliakan kedudukan
perempuan. Sebagaimana al-Qur’an memuliakan perempuan dalam bentuk
menyematkan satu surat tentang dan atau bernama perempuan; An-Nisaa’. Dan
perempuan yang memiliki kedudukan bukanlah ia yang begelimang harta atau
tahta, namun yang dimaksud disini adalah perempuan yang terbalut jiwanya
dengan ilmu, amal yang baik dan akhlak yang mulia.
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PEDOMAN TRANSLITERASI DARI ARAB-LATIN3

3 Tim penyusun, Pedoman Penulisan karya Ilmiah. (Jember: IAIN Jember Press). 2015
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam adalah agama yang ditujukan untuk semua manusia tanpa

membedakan jenis kelamin, suku dan ras. Sebuah kesadaran baru telah

muncul dalam masyarakat terutama di lingkungan muslimah akan hal itu.

Semua manusia adalah sama, yang membedakan di antara manusia

hanyalah prestasi dan kualitas takwanya, dan bicara soal takwa hanya

Allah semata yang memiliki otoritas. Ajaran tauhid inilah yang harus

dijadikan landasan dalam menempatkan posisi perempuan dalam hukum

Islam.1

Kata perempuan telah Allah abadikan dalam kitabNya yang suci

bernama al-Qur’an, dijadikannya sebagai nama sebuah surah; an-Nisa’

(urutan keempat dalam tertib surah). Tidak hanya itu, khithab untuk kaum

perempuan juga tak jarang kita jumpai. Dalam al-Quran dan bahasa Arab

secara umum terdapat dua macam jenis khithab, pertama: khithab untuk

kaum perempuan saja, kedua: khithab untuk laki-laki dan perempuan

secara bersamaan. Dalam bahasa Arab jarang dijumpai khithab untuk

kaum laki-laki saja, kebanyakan yang kita jumpai bersifat Musytarak

(kata yang memiliki makna bercabang, lebih dari satu).2

Al-Qur’an telah memperbaiki peradaban perempuan, di dalamnya

banyak penjelasan tentang masalah perempuan karena pada masa Nabi,

1 Pengantar Siti Musdah Mulia dalam buku Posisi Perempuan di Bawah Hukum Islam di
Indonesia.
2 Muhammad Haitsam Al-Khayyath, Problematika Muslimah Di Era Modern. (Surabaya:
Erlangga, 2007), 7.
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perempuan termasuk bagian masyarakat yang penting dalam kehidupan

Islam. Bahkan ketika Nabi ditanya oleh para sahabat siapakah orang yang

pertama kali patut untuk dihormati, maka Nabi menjawab; “ibumu, ibumu,

dan ibumu”, sebanyak tiga kali lalu setelah itu bapakmu. Perhatian Islam

dan Nabi terhadap perempuan pada saat itu masih sebatas perjuangan

untuk mengangkat martabat mereka, karena posisi sosial mereka yang

terabaikan pada masa jahiliyah. Itulah Islam yang menghadirkan etika-

etika untuk perempuan yang sebelumnya haus akan penghormatan dan

budi pekerti.3 Hal ini pula diakui oleh para pendukung dan penentang

Islam bahwa al-Qur’an memanglah pengangkat hak-hak perempuan, dan

tidak mengabaikan hak-hak tersebut, atas nama pemulihan status

kemanusiaan menjadikan perempuan sebagai partner laki-laki dalam

kemanusiaan dan hak-hak nya. Dengan kata lain al-Qur’an memandang

perempuan sebagaimana adanya di alam ini.4

Belakangan ini di dunia Arab ada sekelompok elite perempuan

berpendidikan dan berkemampuan tinggi, yang aktif dalam dua bidang

aktivitas budaya yang sangat menentukan: riset universitas dan media.

Kelompok elite itu sudah memainkan peranan penting, bukan hanya dalam

pengertian oposisi politik, melainkan yang lebih penting lagi dalam bidang

budaya dan produksi media. Film-film dan buku-buku yang dihasilkan

oleh para perempuan di dunia Arab mungkin belum dapat mengubah citra

negatif kaum perempuan yang ditanamkan oleh masyarakat, tapi

3 Munirul Abidin, Paradigma Tafsir Perempuan Indonesia. (Malang: UIN-MALIKI PRESS,
2011), 2-3
4 Morteza Mutahhari, Perempuan dan Hak-haknya Dalam Islam
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setidaknya mereka telah menciptakan kesadaran akan masalah itu. Oleh

karenanya, pendidikan merupakan faktor kunci untuk mendorong

rasionalisasi dalam aktivitas reproduksi sebab ia telah dianggap sebagai

faktor yang menentukan dalam upaya menurunkan angka kelahiran.5 Hal

ini menunjukkan bahwa perempuan adalah kunci keberhasilan suatu

negara apabila para perempuan terdidik dari sisi akal dan hatinya serta

terjaga emansipasinya.

Pada tahun delapan puluhan, istilah gender marak dipergunakan

dalam berbagai studi dan kajian yang berhubungan dengan perempuan.

Dengan begitu, pusat perhatian gerakan-gerakan feminis  (gerakan

perempuan yang menuntut persamaan hak sepenuhnya antara kaum

perempuan dan laki-laki) yang semuanya hanya sekedar untuk

memberantas segala praktik dan aturan yang merugikan atau

mendiskriminasikan kaum perempuan berubah menjadi bentuk perlawanan

terhadap segala bentuk gerakan yang menyebutkan adanya perbedaan

antara laki-laki dan perempuan, atau menunjukkan bahwa tugas dan

kewajiban perempuan adalah mengurus rumah atau mengerjakan

pekerjaan domestik.6

Karena beban dan kesulitan yang telah disematkan terhadap

perempuan maka atas nama kebebasan dan persamaan, mereka telah

kehilangan kesabaran hingga saat ini. Mereka memusuhi dua patah kata

tanpa memahami bahwa kedua kata itu sendiri tidaklah jahat. Perempuan

5 Fatima Mernissi, pemberontakan Perempuan : Peran Intelektual Kau Perempuan Dalam Sejarah
Muslim terjemah. (Bandung: Mizan, 1999), 117.
6 Muhammad Haitsam Al-Khayyath, Problematika Muslimah Di Era Modern, 105. mengutip dari
buku Gender Concept in Development and Planning: A Basic Approach.
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dan laki-laki itu ibarat dua bintang pada orbit yang berbeda sebagaimana

yang di jelaskan dalam al-Qur’an surah Yasin: 40;

٤٠-الشَّمْسُ ینَبغَِي لھَاَ أنَ تدُْرِكَ الْقمََرَ وَلاَ اللَّیْلُ سَابقُِ النَّھاَرِ وَكُلٌّ فِي فلَكٍَ یسَْبحَُونَ لاَ 

“Tidaklah patut bagi matahari mendahului bulan, dan malampun tidak
patut mendahului siang. Masing-masing beredar pada orbitnya”).

Kondisi dasar bagi kebahagiaan laki-laki maupun perempuan

dalam kenyataannya bagi seluruh umat manusia adalah bahwa masing-

masing harus terus bergerak pada orbitnya sendiri. Kebebasan dan

persamaan akan bermanfaat selama mereka tidak meninggalkan tempat

orbit dan arahnya.7

Terdapat trend baru dalam penafsiran al-Qur’an kontemporer dan

hubungannya dengan isu-isu gender. Penafsiran orang Islam terhadap al-

Qur’an sangat dipengaruhi oleh situasi sosio-ekonomi dan politik –politik

tertentu. Teks yang bersifat abadi itu berfungsi sebagai pemersatu

pemahaman manusia yang berbeda-beda. Dalam konteks Indonesia,

pemahaman tradisional telah menggunakan sejumlah pendekatan

metodologis terhadap teks, yang menyebabkan adanya paradigma yang

bervariasi dalam melihat status perempuan. Namun secara keseluruhan,

mereka memiliki ciri utama yaitu menggunakan metode atomistik (tingkat

ketelitian yang tinggi) dalam penafsiran. Pendekatan mereka lebih

mencerminkan sikap-sikap yang reaktif terhadap suasana modernitas pada

satu sisi dan penafsiran tradisional pada sisi lain dalam memahami realitas

teologis termasuk masalah perempuan. Para mufassir yang datang dari

7 Prakata yang dikutip dari karangan Morteza Mutahhari, Perempuan dan Hak-haknya dalam
Islam. (Bandung: Penerbit Pustaka, 1981), VI.
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kalangan intelektual dan akademisi khususnya berupaya untuk

menafsirkan ayat-ayat tentang perempuan secara lebih komprehensif.

Sehingga dapat kita lihat, pendekatan mereka lebih bersifat holistik

(keseluruhan) yang mengkaitkan dengan latar historis, sosial dan ekonomi,

sehingga memunculkan epistimologi yang sangat baru dalam melihat

masalah gender.8

Ayat al-Qur’an yang membicarakan tentang kesetaraan gender

terdapat dalam surat al-Hujurat ayat 13, dihadirkan jaminan kemuliaan,

kebebasan dan kehormatan; dan jaminan semua ini disampaikan dengan

penuh perasaan yang terselinap ke dalam jiwa mereka melalui

pengharapan kepada Allah dan ketaqwaan kepadaNya.

مَكُمْ ياَ أيَُّـهَا النَّاسُ إِنَّا خَلَقْنَاكُم مِّن ذكََرٍ وَأنُثَى وَجَعَلْنَاكُمْ شُعُوباً وَقَـبَائِلَ لتِـَعَارَفُوا إِنَّ أَكْرَ 

عِندَ اللَّهِ أتَـْقَاكُمْ إِنَّ اللَّهَ عَلِيمٌ خَبِيرٌ 

“Wahai manusia! Sungguh, Kami telah Menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami Jadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh,
yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling
bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha Teliti “(QS. Al-
Hujurat: 13).

Penjelasan yang dituangkan Sayyid Quthb tentang ayat ini dalam

kitabnya; seruan untuk orang-orang yang berbeda ras dan warna kulitnya,

yang berbeda-beda suku dan kabilahnya, sesungguhnya kalian berasal dari

pokok yang satu. Maka janganlah berikhtilaf, janganlah bercerai-berai,

8 Dr. Munirul Abidin, Paradigma Tafsir Perempuan di Indonesia. (Malang: UIN MALIKI PRESS,
2011), 8.
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janganlah bermusuhan dan janganlah centang perenang.9 Warna kulit, ras,

bahasa, jenis kelamin, negara dan perbedaan lainnya tidak ada dalam

pertimbangan Allah swt. Disana hanya ada satu timbangan untuk menguji

seluruh nilai dan mengetahui keutamaan manusia, yaitu

“sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah adalah
orang yang paling bertaqwa ”.

Penafsir al-Qur’an dan sekaligus cendekiawan yang mengkaji dan

menginterpretasi secara fokus tentang perempuan yakni Abbas Mahmud

Al-Aqqad. Beliau merupakan mufassir kontemporer yang menggagas

perihal perempuan melalui pemikirannya dengan menggambarkan predikat

perempuan dalam dunia Islam kemudian menuangkannya dalam sebuah

tulisan yang diramu dengan kemampuannya yang khas penuh sastra. Al-

Aqqad dikenal sangat menghormati perempuan, bukti penghormatannya ia

menuliskan tiga buku tentang subjek perempuan. Ia bersikeras dalam

berpendapat bahwa perempuan harus memiliki hak untuk berpartisipasi

secara penuh dalam masyarakat yang pada saat itu bertentangan dengan

Islam Ortodoks yang dianggap membatasi peran perempuan. Dia

berargumen bahwa perempuan juga harus menikmati kebebasan berpikir.10

Abbas Mahmud al-Aqqad adalah seorang pemikir Mesir, penyair,

filsuf dan wartawan pada akhir abad 19 dan awal abad 20. Menurutnya,

perempuan memiliki kedudukan yang sama dengan laki-laki dalam

pendidikan dan semua peran sosial, perbedaan alami antara keduanya

hanya terletak pada peran. Teori al Aqqad memandang konservatif

9 Sayyid Quthb, Fi Zhilalil Qur’an Terjemah. (Jakarta: Gema Insani, 2004), 421.
10http://pesantrenbudaya.blogspot.co.id/2013/01/abbad-mahmud-al-aqqad.html (diakses pada 02
Januari 2018 )
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berdasarkan al-Qur’an, hadits dan penelitian tentang karakter perempuan

dan teori ini diselaraskan dengan teori-teori yang memiliki kesimpulan

sama bahwa hubungan perempuan dan laki-laki adalah pelestarian

harmoni, bukan kompetisi.11

Bukti penghormatannya terhadap kaum perempuan, al Aqqad

menulis karangan kitab tentang perempuan dengan menggunakan metode

penulisan tafsir maudhu’i (tematik) yaitu metode yang ditempuh seorang

mufassir dengan cara menghimpun seluruh ayat-ayat al-Qur’an yang

berbicara tentang suatu masalah/tema, serta mengarah kepada suatu

pengertian dan satu tujuan, sekalipun ayat-ayat tersebut berbeda dalam

segi waktu dan tempat turunnya.12

Pandangan al-Aqqad tentang perempuan membuat penulis ingin

meneliti lebih dalam bagaimana beliau menuliskan dan mengungkapkan

kedudukan perempuan dalam kitabnya al-Mar’atu fi al-Qur’an.

B. Fokus Kajian

Berdasarkan paparan dari latar belakang di atas, penulis mencoba

membuat fokus kajian masalah dalam penelitian ini untuk membatsai topik

dan supaya tidak keluar dari alur pembahasan sebagai berikut :

1. Bagaimana kedudukan perempuan dalam pandangan berbagai bangsa

dan agama dalam kitab al-Mar’atu fi al-Qur’an ?

11 Jurnal pendidikan Islam, pandangan Abbas Mahmud al-Aqqad terhadap pendidikan perempuan.
Volume III, nomor 2, Desember 2014/1436, 426.
12 H Ahmad Izzan, Ulumul Qur’an (Telaah Tekstualitas dan Kontekstualitas Al-Qur’an).
(Bandung: Tafakur, 2013), 243.
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2. Bagaimana pandangan Abbas Mahmud al-Aqqad terhadap kedudukan

perempuan dalam kitab al-Mar’atu fi al-Qur’an ?

C. Tujuan Penelitian

Karya tulis ini memiliki beberapa tujuan penulisan sebagai berikut:

1. Mengetahui kedudukan perempuan dalam pandangan berbagai bangsa

dan agama dalam kitab al-Mar’atu fi al-Qur’an.

2. Mengetahui pandangan Abbas Mahmud al-Aqqad terhadap kedudukan

perempuan dalam dunia Islam.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan yang sudah dipaparkan oleh penulis, maka

penelitian Kedudukan Perempuan Menurut Penafsiran Abbas Mahmud Al-

Aqqad dalam Kitab Al-Mar’atu fi Al-Qur’an dengan harapan bisa

memberikan manfaat. Adapun manfaat penelitian yang diharapkan sebagai

berikut :

a. Manfaat Teoritis

Memberikan hazanah dan wawasan keilmuan mengenai Kedudukan

Perempuan Menurut Penafsiran Abbas Mahmud Al-Aqqad dalam Kitab

Al-Mar’atu fi Al-Qur’an terhadap para pembelajar, khususnya dapat

memberikan tambahan kontribusi keilmuan dalam bidang tafsir al-Qur’an.
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b. Manfaat Praktis

1. Bagi penulis :

Dapat memperkaya wawasan dan memperdalam kajian

tafsir yang berkaitan dengan Kedudukan Perempuan Menurut

Penafsiran Abbas Mahmud Al-Aqqad dalam Kitab Tafsir Al-

Mar’atu fi Al-Qur’an.

2. Bagi masyarakat :

Penelitian ini disajikan agar dapat memberikan sebuah

kontribusi keilmuan serta kesadaran terhadap sebuah pemahaman

dan informasi mengenai kedudukan perempuan yang memiliki

predikat yang berpengaruh serta keistimewaan baik dalam

keluarga, masyarakat dan negara sehingga mampu mengurangi

problem bias jender.

3. Bagi Institut Agama Islam Negeri (IAIN)

Dapat menambah sebuah karya penelitian yang bisa

dijadikan sebagai kontribusi keilmuan yang cukup strategis serta

aktual untuk dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi kajian-

kajian yang akan datang.

E. Definisi Istilah

Skripsi ini berjudul “Kedudukan perempuan menurut penafsiran

Abbas Mahmud al-Aqqad dalam kitab tafsir al-Mar’atu fi al-Qur’an”.

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami skripsi ini, penulis

merasa perlu untuk mendefinisikan kata kunci yang terdapat pada judul

skripsi ini:
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1. Kedudukan Perempuan

Kedudukan : Jabatan, pangkat atau suatu posisi yang memiliki

derajat yang penting dalam kehidupan.13

Perempuan : manusia yang memiliki vagina, dapat menstruasi,

hamil, melahirkan anak dan menyusui. Sedangkan perempuan adalah

perempuan yang berusia dewasa.14 Dipahami secara konvensional

sebagai konsep biologis, makhuk kedua, insan yang inferior (bermutu

rendah). Tindakan yang khas dimiliki perempuan seperti halnya rasa

malu, rasa kasih sayang, dan suka terhadap kebersihan lebih banyak

didorong oleh nalurinya sebagai perempuan.15

Islam secara tegas menempatkan perempuan setara dengan laki-

laki, yakni dalam posisi sebagai manusia, ciptaan sekaligus hamba

Allah swt. Meskipun secara biologis berbeda bukan berarti

menghalangi aktivitas perempuan untuk dapat melakukan perbuatan

baik dan meningkatkan ketaqwaan kepada Allah swt. Karena al-Qur’an

menegaskan bahwa tingkat kemuliaan baik laki-laki maupun

perempuan dilihat dari sisi ketakwaannya, bukan dari perbedaan

biologis.16

13 Departemen Pendidikan, Kamus Besar Bahasa Indonesia ( Jakarta; Balai Pustaka, 1998), 291
14 KBBI offline
15 Uki Sukiman, Resepsi Sastra Novel Sarah Karya Abbas Mahmud Al Aqqad, Skripsi Fakultas
Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga, 2010), 10.
16 Barbara Freyer Stowaser, Reinterpretasi Gender, Perempuan Dalam Al-Qur’an, hadis dalam
Tafsir, Alih Bahasa : H. M. MochtarZoerni (Jakarta: Pustaka Hidayah, 2001), 55.
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2. Abbas Mahmud al-Aqqad

Abbas Mahmud al-Aqqad adalah pemikir ulung, filosof serta

ulama sekaligus jurnalis di penghujung awal abad 19 dan 20. Putra dari

Ibrahim Mahmud al-Aqqad ini lahir pada hari Jum’at di kota Aswan.

Dia termasuk dalam daftar mufassir kontemporer penulis kitab tafsir

tematik berjudul al-Mar’atu fi al-Qur’an (perempuan dalam al-Qur’an),

dan menyumbangkan banyak pemikiran bagi pengembangan agama dan

kemasyarakatan. Kegemaran beliau menulis sehingga menghasilkan

karya-karya yang luar biasa dengan bahasa yang indah. Beberapa guru

beliau antara lain Muhammad Abduh, Syaikh Fahruddin Muhammad,

Sa’ad Zaglul, dan Abdullah Nadim al-Aqqad. Para kawan-kawan beliau

adalah termasuk beberapa intelektual Mesir terkemuka dan seniman

terkini yang mendiskusikan sastra, filsafat, ilmu pengetahuan, sejarah,

dan bidang ilmu lain. Salah satu topik yang paling diperdebatkan adalah

peran perempuan muslim dalam masyarakat.17

Al-Mar’atu fi al-Qur’an adalah kitab tafsir yang ditulis oleh al-

Aqqad (sapaan akrab Abbas Mahmud), kitab dengan corak maudhu’i

(tematik) yang merupakan hasil dari refleksi pemikiran penulis. Kitab

tafsir yang terdiri dari 134 halaman dan diterbitkan oleh The Hindawi

Yayasan Pendidikan dan Kebudayaan18.

17 https://abdillahmandar.wordpress.com/profil-tokoh/abbas-mahmud-aqqad/ (diakses pada 10
Oktober 2018).
18 Abbas Mahmud Al Aqqad, Al Mar’atu fi Al-Qur’an, 4.
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F. Metode Penelitian

Menurut Reinhartz, metode penelitian tidak hanya serangkaian

prosedur yang diterapkan pada objek maupun kasus-kasus yang

berhubungan dengan penelitian, tetapi juga mengandung sejumlah nilai-

nilai, asumsi-asumsi yang dijadikan pijakan penelitian.19 Penelitian ini

merupakan penelitian kepustakaan (library research). Penelitian yang di

lakukan dengan bertumpu pada data kepustakaan tanpa di ikuti uji empiris.

Jadi studi pustaka disini adalah studi teks yang seluruh substansinya

diramu secara fiosofis dan teoritis.20 Studi teks menurut Noeng Muhajir

mencakup: pertama, telaah teoritik suatu disiplin ilmu yang perlu

dilanjutkan secara empirik untuk memperoleh kebenaran secara empirik

pula. Kedua, studi yang berupaya mempelajari seluruh substansi objek

penelitian secara filosofis atau teoritik dan terkait dengan validitas. Ketiga,

studi yang berupaya mempelajari teori linguistic. Keempat adalah studi

sastra.21

Sedangkan jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif.

Pendekatan penelitian kualitatif didasari oleh asumsi filosofis, yaitu bahwa

realitas (pengetahuan) dibangun secara sosial. Karena realitas

(pengetahuan) adalah suatu bentukan, itu berarti bisa jadi ada realitas

jamak di dunia ini.22 Karena itu, penelitian kualitatif tidak bisa dipisahkan

dari subjek peneliti dan itu berarti terikat dengan nilai-nilai. Paradigma

19 Shulamit Reinhartz, Metode-Metode Feminis dalam Peneitian Sosial, terj. Lisabona Rahman
dan J. Bambang Agung (Jakarta: Women Research Institute, 2005), 5.
20 Noeng Muhajir, Metode Kualitatif (Yogyakarta: Rakesa Rasia, 1996), 158-159.
21 Ibid, 159.
22 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: Rosda Karya, 1989), 98.
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penelitian kualitatif di antaranya juga diilhamii oleh falsafah rasionalisme

yang menghendaki adanya pembahasan holistik, sistemik, dan

mengungkapkan makna dibalik fakta empiris sensual. Secara

epistimologis, metodologi penelitian dengan pendekatan rasionalistik

menuntut agar objek yang diteliti tidak dilepaskan dari konteksnya, atau

setidaknya objek diteliti dengan fokus dan aksentuasi (menitik beratkan)

pada suatu tertentu, tetapi tidak mengeliminasi konteksnya. Meminjam

istilah Moeleong, penelitian kualitatif bertolak dari paradigma alamiah.

Maksudnya, penelitian ini mengasumsikan bahwa realitas empiris terjadi

dalam suatu konteks sosio-kultural, saling terkait satu sama lain. Karena

itu, setiap fenomena sosial harus diungkapkan secara holistik.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan data primer dan data

sekunder. Sumber data primer penelitian ini adalah buu-buku dan tulisan

karya Abbas Mahmud al-Aqqad khususnya al-Mar’ah fi al-Qur’an.

Sedangkan sumber data sekundernya adalah buku, jurnal, ataupun artikel

sebagai penguat isi dari tulisan.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mengetahui dan memudahkan dalam pembahasan skripsi ini,

maka penulis menyusun sistematika atas empat bab, tiap-tiap bab terdiri

atas beberapa sub bab antara lain :

BAB  Pertama : Pendahuluan, berisikan tentang; Latar Belakang Masalah,

Fokus Kajian, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Definisi Istilah,

Kajian Kepustakaan, Metode Penelitian, Sistematika Pembahasan.
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BAB Kedua : Bab ini merupakan kajian kepustakaan yang menyebutkan

beberapa Penelitian Terdahulu dan menjelaskan Kajian Teori yang

dijadikan sebagai pisau analisa dalam penelitian kedudukan perempuan

ini, serta biografi dan gambaran umum terkait mufassir dan karya tulisnya.

BAB Ketiga : Pembahasan, merupakan bab yang sudah mulai

memfokuskan terhadap permasalahan-permasalahan yang menyangkut

tentang kedudukan perempuan, diantaranya :

Ayat-ayat yang berkenaan dengan kedudukan perempuan, Pandangan

beberapa bangsa dan agama terhadap kedudukan perempuan sebagaimana

yang akan dijelaskan dalam kitab dan Penafsiran Abbas Mahmud al-

Aqqad dalam tafsirnya al-Mar’atu fi al-Qur’an tentang kedudukan

perempuan.

BAB Keempat : Penutup, di dalamnya berisikan hasil akhir dari penelitian

yang sudah dilakukan. Oleh karenanya penulis menghadirkan 2 poin sub

bab yakni Kesimpulan dan Saran.
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BAB II

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

Dari beberapa refereni skripsi yang ada, sejauh ini karya tulis yang

membahas penafsiran tentang kedudukan perempuan menurut Abbas

Mahmud al-Aqqad secara khusus belum pernah ada. Pembahasan

dalam lingkup ini hanya berupa serpihan-serpihan yang ada dalam

beberapa karya. Adapun karya-karya tersebut sebgai berikut :

1. Skripsi yang ditulis oleh Imam Mahfudin, 12531154 dengan judul

Konstruksi Metode Penafsiran Abbas Mahmud Al Aqqad. Fakultas

Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Universitas Islam Negeri Sunan

Kalijaga Yogyakarta. Fokus penelitian skripsi adalah analisa

terhadap metode penafsiran yang digunakan oleh al Aqqad yakni

dengan mengangkat tema pokok yang akan dibahas dan dijelaskan

dengan ayat-ayat dalam al-Qur’an. Metode ini diaplikasikan dalam

penulisan al Mar’atu fi al-Qur’an dan al Insan fi al-Qur’an, dia

menjadikan metode maudhu’i sebagai trend metode tafsir yang

dipakai hingga sekarang.23

2. Skripsi yang ditulis oleh Uki Sukiman, Fakultas Adab dan Ilmu

Budaya, UIN Sunan Kalijaga dengan judul “Resepsi Sastra Novel

Sarah Karya Abbas Mahmmud Al Aqqad; menampilkan karya

sastra yang menyuguhkan keberagaman  makna sesuai dengan

23 Imam Mahfudin, Konstruksi Metode Penafsiran Abbas Mahmud al Aqqad, Skripsi Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2016, XIV.
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resepsi pembacanya, hal ini didasarkan pada karakter yang dimiliki

oleh karya sastra itu sendiri. Metode yang digunakan adalah

metode kritis yang bertujuan untuk membahas perkembangan

resepsi yang berbentuk ulasan, kritik, komentar, analisis ataupun

berbentuk penelitian seperti skripsi, thesis dan disertasi.

3. Skripsi yang ditulis oleh Lukman Hakim (10510013), Fakultas

Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Universitas Islam Negeri Sunan

Kalijaga Yogyakarta dengan judul Kedudukan Perempuan dalam

Islam (Studi Pemikiran Nasaruddin Umar). Penegasan Islam

bahwa pada dasarnya kedudukan laki-laki dna perempuan adalah

setara, tidak ada diskriminasi dan tidak ada paham the second sex,

baik laki-laki ataupun perempuan memiliki hak dan status yang

sama dalam strata sosial.

4. Skripsi yang ditulis oleh Nurhidayati (082 092 015) dengan judul

“Kesaksian Perempuan dalam Al-Qur’an (Studi Terhadap

Pemikiran Asghar Ali Engineer)”. Menurut Asghar tidak ada

ketentuan para saksi harus laki-laki sama halnya dengn pandangan

para fuqaha, Asghar pu menggunakan alasan kebahasaan

penggunaan kata-kata mudzakkar tidak secara otomatis

menunjukkan laki-laki, karena tanpa penegasan khusus, kata

mudzakkar dalam bahasa arab berlaku untuk laki-laki dan juga

perempuan. Di dalamnya penulis menghadirkan metode

hermenutika Asghar untuk memahami ayat-ayat al-Qur’an tentang

kesaksian perempuan melalui pendekatan normatif-kontekstual,
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sehingga dapat menegakkan nilai normatifitas al-Qur’an dalam

kerangka untuk memperbaiki perilaku sosial yang timpang dan

menindas terutama terhadap kaum perempuan.

5. Moh. Hamdi (082 062 338) 2010, judul skripsi “Bias Gender

Tentang Penciptaan Perempuan (Studi Kritis Tafsir Mafatih Al-

Ghaib dan Al-Manar)”. Ar-Razi dalam tafsirya (Amfatih al-Ghaib)

tidak menyebutkan secara pasti pendapatnya sendiri tentang asal

penciptaan perempuan. Walaupun demikian, ulama telah berijma’

bahwa yang dimaksud dengan nafs wahidah dalam surah an-Nisa

: 1 adalah Adam, dan Zaujaha adalah istrinya (Hawa). Baginya

dhomir Ha’ pada kata “Minha” bukan berarti dari bagian tubuh

Adam, tetapi dari “Jenis Adam”.

B. Kajian Teori

Pada masa awal Islam tidak ditemukan kitab khusus yang

membahas sejarah munculnya metode tafsir. Namun sejatinya metode

tafsir telah lahir sejalan dengan lahirnya tafsir. Para ulama generasi

awal umumnya telah menguasai ilmu-ilmu yang diperlukan dalam

menafsirkan al-Qur’an seperti bahasa Arab, balaghah dan sebagainya.

Juga pada masa sahabat Nabi, mereka menyaksikan dan mengalami

langsung situasi dan kondisi saat ayat-ayat al-Qur’an turun. Hal

tersebut membantu mereka dalam memahami al-Qur’an dengan benar

dan utuh. Maka dari itu mereka tidak memerlukan kajian yag spesifik

mengenai kajian tafsir. Namun hal tersebut tidak berarti mereka

menafsirkan al-Qur’an dengan asal-asalan tanpa menggunakan metode,
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bahkan sebaliknya metode yang mereka gunakan yang kemudian

menjadi benih dan kemudian dikembangkan oleh ulama tafsir untuk

menafsirkan al-Qur’an.24

Ada empat metode tafsir yang populer dalam kajian tafsir,

diantaranya metode ijmali ; adalah metode tafsir yang menafsirkan

ayat-ayat al-Qur’an degan cara mengemukakan makna global.

Jelasnya, penafsir membahas ayat demi ayat sesuai dengan urutan

mushaf, kemudian menjelaskan makna global dari ayat tersebut

menggunakan bahasa yang mudah dipahami. Metode tahlili, metode

tafsir yang bermaksud menjelaskan kandungan ayat-ayat al-Qur’an

dari seluruh aspeknya. Penafsiran juga dilakukan sesuai dengan urutan

mushaf, penafsir memulai langkahnnya dengan menguraikan arti

kosakata diikuti penjelasan makna global kemudian dijelaskan juga

aspek munasabahnya dari ayat-ayat tersebut dan asbab nuzulnya,

kemudian dipaparkan berbagai riwayat dari Nabi ataupun sahabat

diikuti pendapat-pendapat penafsir dengan kecenderugan masing-

masing. Ketiga, metode muqaran yaitu mengemukakan penafsiran

ayat-ayat al-Qur’an yang ditulis oleh sejumlah penafsir lalu

membandingkannya.25 Selain itu metode ini juga mengnuraikan

perbandingan antar ayat, ayat dengan hadis serta ayat dengan

penafsiran-penafsirannya.26 Keempat, metode maudhu’i, yakni metode

24 Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran al-Qur’an (Yogykarta: Pustaka Pelajar, 2011, 57.
25 Imam Mahfudin, Kostruksi Metode Penafsiran Abbas Mamhmud Al Aqqad, Skripsi Fakultas
Ushuuddin Dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
26 ibid, Nashruddin Baidan, 60.
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yang dirumuskan langkah-langkahnya oleh Abd al-Hayy al-Farmawi

dan Muhammad Baqir al-Sadr.27

Al-Farmawi menyebutkan beberapa langkah dalam

mengaplikasikan metode maudhu’i dalam penafsiran, lagkah pertama;

memilih atau menetapkan masalah dalam al-Qur’an yang akan dikaji

secara maudhu’i. Kedua, menghimpun dan melacak ayat-ayat yang

berkaitan dengan masalah yang ditetapkan, ayat makkyah dan ayat

madaniyyah. Ketiga, menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut

menurut kronologi masa turunnya, disertai dengan asbab nuzulnya

kalau ada. Keempat, mengetahui korelasi (munasabah) ayat-ayat

tersebut di dalam masing-masing suratnya. Kelima, menyusun tema

bahasan di dalam kerangka yang pas, sistematis, sempurna dan utuh.

Keenam, melengkapinya dengan hadits jika diperlukan sehingga uraian

semakin jelas dan sempurna. Ketujuh, mempelajari ayat-ayat tersebut

secara tematik dan menyeluruh dengan cara menghimpun ayat-ayat

yang mengandung pengertian serupa, mengkompromikan antara yang

umum (‘am) dan yang khusus (Khas), antara yang muthlaq dan

muqayyad, mensinkronkan ayat yang terlihat kontradiktif, menjelaskan

ayat-ayat nasikh dan mansukh sehingga semua ayat tersebut bertemu

pada satu muara tanpa perbedaan atau kontradiksi atau tindakan

pemaksaan terhadap sebagian ayat kepada makna-makna yang

sebenarnya tidak tepat.

27 Abd al Hayy al Farmawi, perumus standarisasi metode tafsir maudhu’i dalam kitabnya
“Bidayatu fi Tafsiri Maudhu’i”. Muhammad Baqir as Sidr, cendekiawan muslim, pemikir genius,
salah satu karyanya  berjudul: Iqtishaduna. Jakarta: Penerbit Zahra, 2008.
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Adapun Baqir al-Sadr menyebutkan ada dua langkah pokok dalam

mengaplikasikan metode maudhu’i, pertama penentuan tema melalui

pembacaan realitas atau dalam bahasa Baqir al-Sadr yabda’u min al-

waqi’. Menurutyna seorang penafsir yang menggunakan metode

maudhu’i harus berangkat dari pembacaan problematika yang benar-

benar terjadi di masyarakat sehingga penafsirannya mampu menjadi

solusi dari masalah-masalah tersebut.28 Kedua, penafsir melakukan

dialog dengan al-Qur’an. Setelah menentukan tema yang akan dibahas,

penafsir tidak hanya menjadi pendengar yang pasif tetapi dia harus

benar-benar fokus dan siap mencari jawaban dari masalah dalam tema

yang dia angkat29.

Dari langkah-langkah prosedural yang ditawarkan oleh keduanya,

secara garis besar ada tiga langkah pokok dalam menerapkan metode

maudhu’i pada sebuah penafsiran. Pertama, mufassir menentukan tema

yang akan dibahas, kemudiann melakukan pembendaharaan ayat-ayat

yang berhubungan dengan tema kemudian mufassir menjelaskan serta

menafsirkan ayat-ayat untuk menemukan jawaban dari tema tersebut.

28 Lailia Msuyasaroh, Metode Maudhu’i dalam Tafsir Al Qur’an, 50.
29 Ibid, 51
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C. Biografi Abbas Mahmud Al-Aqqad

1). Riwayat Hidup Abbas Mahmud al-Aqqad

Abbas mahmud al-aqqad nama lengkap beliau adalah

Abbas Mahmud Ibrahim Mustofa Al-Aqqad30 yang merupakan

seorang jurnalis, kritikus dan sastrawan yang menyumbangkan

banyak pemikiran bagi pengembangan agama dan kemasyarakatan.

Beliau dilahirkan di Aswan, Mesir pada 28 juni 1889 di Kairo dan

meninggal pada tanggal 12 Maret 1964. Al-aqqad berasal dari

keturunan yang taat beragama, kedua orang tuanya mempunyai

kebiasaan bangun pagi sebelum fajar, kemudian menunaikan shalat

subuh dan tidak beranjak dari tempat shalat sebelum membaca Al-

qur’an dan do’a-do’a penyejuk hati. Beliau besar di tengah-tengah

keluarga yang gemar membaca.31

Berangkat dari keinginan orang tua agar Al-aqqad kecil

kelak menjadi orang alim dalam bidang agama maka beliau masuk

di madrasah Aswan Al-Amiriah di kairo untuk lebih mendalami

ilmu-ilmu keagamaan. Bahkan, oleh orang tuanya Al-aqqad di

suruh untuk berteman tidak hanya dengan teman sebayanya

melainkan dengan orang dewasa sehingga beliau dewasa sebelum

waktunya, dan beliau pun mempunyai kecerdasan yang melebihi

teman-teman sebayanya. Kegemaran beliau menulis sehingga

menghasilkan karya-karya yang luar biasa dengan bahasa yang

30http://pesantrenbudaya.blogspot.co.id/2013/01/abbad-mahmud-al-aqqad.html
31http://kabunvillage.blogspot.co.id/2011/11/abbas-mahmud-al-aqqad.html
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indah sehingga beliau mendapat banyak pujian dari guru-gurunya.

Beberapa guru beliau antara lain Muhammad Abduh, Syaikh

Fahruddin Muhammad, Sa’ad Zaglul, dan Abdullah Nadim al-

Aqqad.

2). Perjalanan Hidup Abbas Mahmud Al-Aqqad

Selama menempuh pendidikan di dalam madrasah dengan

para guru beliau, sembari al-Aqqad juga mendapat pendidikan

diluar madrasah yakni belajar kepada Qhadi Ahmad jadami. Saat

remaja, Al-‘Aqqad bekerja di sebuah kantor pemerintah, namun

mengundurkan diri pada tahun 1906 dikarenakan usia beliau yang

tidak memenuhi syarat ketentuan untuk menjadi pegawai

pemerintahan, sehingga beliau diharuskan menunggu hingga 2

tahun dan waktu tersebut beliau pergunakan untuk menekuni dunia

menulis dan berhasil menerbitkan majalah mingguan “Raj’u Sada”.

Pada usia 17 tahun, ia memutuskan untuk mengabdikan dirinya

dalam sebuah karir yaitu menulis. Sebagai penulis profesional,

dalam pekerjaan menulis pertamanya sebagai wartawan, ia menjadi

editor surat kabar Al Bayan (Clear Rhetorical Speech) pada tahun

1911 dan Al Doustour (“The Constitution”) yang diterbitkannya

tahun 1907 bersama Mohammad Farid Wagdy. Setelah beberapa

waktu, korannya ditutup dan ia bekerja menjadi guru privat untuk

bertahan hidup.32

32http://pesantrenbudaya.blogspot.co.id/2013/01/abbad-mahmud-al-aqqad.html
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Selain itu, beliau juga seorang penulis pada majalah Al-

Jaridah pimpinan Ahmad Luthfi Assayyid, az-Zahir pimpinan Abu

Syadi, al-Mu’ayyad dan al-Liwa’. Dalam bidang jurnalistik ini

beliau mendapat bimbingan dari Muhammad Faridl Wajdi seorang

ulama dan penulis terkemuka di Mesir. Ketajaman tulisan-tulisanya

ditopang oleh bacaanya yang amat luas. Memang beliau sangat

gemar membaca, bahkan beliau bekerja supaya dapat membeli

buku. Salah satu pengalaman yang tak terlupakan olehnya adalah

ketika seorang pelancong muslim Inggris, Majur Dicksun,

menghadiahkan kepadanya dua buah buku Tarjamah Al-Qur’an

dan Revolusi Prancis karya Thomas Carlyle.

D. Karya-karya Abbas Mahmud Al-Aqqad

Al- Aqqad juga mempunyai andil besar dalam

membangkitkan kecerdasan generasi mesir melalui tulisan-

tulisanya yang bercorak politik pada surat-surat kabar, seperti Al-

Balag dan Al-Jihad. Sebagai sastrawan, sumbangan al-Aqqad

terlihat pada tulisanya, baik dalam bentuk puisi maupun prosa.

Beliau telah menulis puisi sejak sebelum perang dunia satu.

Tulisan-tulisanya dalam bidang ini antara lain, Diwan asy-Syi’r

(1916) yang dalam cetakan ketiganya telah mencapai empat jilid

dan Wayu al-Arba’in, ‘Abir Sabil (buku-buku kumpulan syair).
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Ciri khas puisi dan syair al-Aqqad adalah mengutamakan

perasaan dan pikiran. Beliau mampu menyajikan kedua-duanya

dalam suatu paduan yang sangat serasi. Pada sisi lain dalam bidang

ini Al-Aqqad mengetengahkan pendapat-pendapat yang brilian.

Menurutnya, puisi yang hanya memperhatikan bentuknya saja

tidak akan berbobot dan puisi tidak cukup hanya pada cerita atau

syair qashasi (syair yang berisi cerita-cerita); keindahan lingkungan

Mesir bisa merupakan sumber imajinasi dan bahan gubahan.

Dalam bidang prosa beliau menulis Al-Fusul Muraja’at fi

al-Adab wa al-Funun (Pasal-Pasal suatu referensi bagi kesusastraan

dan seni). Biografi tokoh-tokoh Islam ditulisnya dengan metode

yang sangat menarik dan istimewa seperti, Abqariyah Muhammad

(kecerdikan Nabi Muhammad) dan Abqariyah Umar (kecerdikan

Umar). Ada pula roman yang ditulisnya dengan judul Sarah.

Sebagai penulis sumbangan besar al-Aqqad bagi keagamaan dan

kemasyarakatan terlihat dari tulisan-tulisanya yang mencapai empat

puluh judul dalam berbagai bidang, beberapa diantaranya adalah :

1. Diwan al-Aqqad (kumpulan syair; 1928),

2. Asytal Mujtama’at (Kegoncangan Masyarakat; 1963)

3. Ibnu ar-Rumi Hayatuhu Min Siji’nihi (Ibnu ar-Rumi dan

kehidupanya; 1959),

4. Al-Qarn al-‘Isyrin Ma Kana wa ma Sayakun (Abad Dua Puluh,

Yang Sudah Dan Yang Akan Terjadi; 1959),
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5. Mujma’ al-Ahya’ (Pertemuan Yang Hidup; 1919),

6. Mutala’at fi al-Kutub wa al-Hayat (Kajian Tentang Kitab dan

Kehidupan; 1924),

7. Muraja’at fi al-Adab wa al-Funun (Referensi Untuk Sastra dan

Seni; 1925),

8. Khulasatul Yaumiyyah; (1912, Dar Heelal),

9. Sudzuur; 1913

10. Al-Insaanu Ats-Tsani, 1913

11. Yaqdzatus Sab’ah, dan ini merupakan karya sastra Aqqad

perdana

12. Al mar’ah fi Al-Qur’an ( Perempuan dalam Al-Qur’an; ) dll.

Dar al-Kitab al-Araby di Beirut telah menerbitkan

kumpulan karanganya dengan judul Mausu’ah ‘Abbas Mahmud al-

‘Aqqad (Ensiklopedi Abbas Mahmud al-Aqqad), lima jilid, terbitan

pertama tahun 1970. Dalam karya-karyanya itulah al-Aqqad

menyampaikan pendapat-pendapatnya tentang berbagai segi

kehidupan umat Islam sebagai obsesinya untuk membawa umat

islam kepada kemajuan.

Pada sisi lain, al-Aqqad dapat dipandang sebagai

cendekiawan yang paling antusias dan bersemangat untuk menggali

konsep Al-Qur’an mengenai manusia dan bagaimana manusia

muslim itu menjadi pemimpin dimasa depan. Karyanya yang

terpenting dalam hal ini adalah Al-Qarn al-‘Isyrin Ma kana wa Ma
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Sayakun (1959), Falsafat Al-Qur’aniyyat (Filsafat Al-Qur’an), dan

Al-Insan fi Al-Qur’an (Manusia di Dalam Al-Qur’an. Pendapat-

pendapat yang menonjol dalam buku-buku tersebut adalah hal

terbaik yang patut diminta dari sebuah kitab suci (dalam bidang

ilmu) adalah doronganya kepada manusia supaya berpikir. Al-

Qur’an membuka jalan seluas-luasnya bagi akal pikiran manusia

untuk melakukan pembahasan dan penelitian guna

menyempurnakan kepribadianya. Manusia dalam Al-Qur’an

menurutnya adalah manusia abad Dua Puluh. Kedudukan manusia

abad dua puluh lebih serasi dan lebih kokoh dari pada Abad

sebelumnya.33

Pada awal tahun 1950, al-Aqqad mempunyai halaqah di

rumahnya yang didalam beliau dan kawan-kawannya berdiskusi

disana setiap hari Jumat. Para kawan-kawan beliau tersebut,

termasuk beberapa intelektual Mesir terkemuka dan seniman

terkini, akan mendiskusikan sastra, filsafat, ilmu pengetahuan,

sejarah, dan bidang ilmu lain. Salah satu topik yang paling

diperdebatkan adalah peran perempuan Muslim dalam masyarakat.

Al-Aqqad, yang dilaporkan sangat menghormati perempuan,

menulis tiga buku tentang subjek perempuan. Ia bersikeras dalam

berpendapat bahwa perempuan harus memiliki hak untuk

berpartisipasi secara penuh dalam masyarakat, yang pada saat itu

bertentangan dengan Islam ortodoks yang dianggap membatasi

33http://kabunvillage.blogspot.co.id/2011/11/abbas-mahmud-al-aqqad.html
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peran perempuan. Dia berargumen bahwa perempuan juga harus

menikmati kebebasan berpikir.

E. Gambaran umum kitab al-Mar’atu fi al-Qur’an

1. Latar Belakang Penulisan

Ditulis karena terdapat aspek-aspek utama dalam diri

perempuan menurut orang berilmu yang memiliki tanggung jawab,

Abbas Mahmud Al-Aqqad menyematkan tiga hal penting dalam

diri perempuan yang telah menjadi isu perbincangan dunia.

Pertama, sifat perangai dan watak serta tingkah laku. Mencakup

kemampuan dalam berbicara dan bersosialisasi dengan orang lain.

Kedua, hak-hak dan kewajiban dalam keluarga dan masyarakat.

Ketiga, bertransaksi yang bersinggungan dengan moral dan etika.

Bagi Abbas Al-Aqqad (panggilan akrabnya) bahwa Islam telah

memperbaiki peradaban perempuan di era lampau, dan islam

menghadirkan etika-etika untuk perempuan yang sebelumnya haus

akan penghormatan dan budi pekerti34.

Terkait dengan karya tulisannya tidak ada penjelasan secara

rinci dari penulis kapan kitab tersebut diluncurkan, namun di dalam

kitabnya tertulis “Buku ini adalah refleksi dari pandangan

penulisnya” dan diterbitkan oleh The Hindawi Yayasan Pendidikan

dan Kebudayaan35.

34 Abbas Mahmud Al-Aqqad, Al-Mar’atu fi Al-Qur’an, hal 7
35 Ibid, hal 4
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5). Karakteristik dan Metodologi Penafsiran

Maudhu'i (tematik) yaitu metode yang ditempuh seorang

mufassir dengan cara menghimpun seluruh ayat-ayat al-Qur'an

yang berbicara tentang suatu masalah/ tema serta mengarah kepada

suatu pengertian dan satu tujuan, sekalipun ayat-ayat itu turunnya

berbeda, tersebar pada berbagai surat dalam al-Qur'an dan berbeda

pula waktu dan tempat turunnya36. Seperti halnya kitab tafsir Al-

Mar’atu fi Al-Qur’an yang penjelasannya terfokuskan terhadap

perempuan dan tidak menunjukkan urutan pembahasan seperti

tafsir pada umumnya. Ada tiga langkah pokok dalam menerapkan

metode maudhu’i pada sebuah penafsiran. Pertama, mufassir

menentukan tema yang akan dibahas, kemudiann melakukan

pembendaharaan ayat-ayat yang berhubungan dengan tema

kemudian mufassir menjelaskan serta menafsirkan ayat-ayat untuk

menemukan jawaban dari tema tersebut.

Adapun isi pembahasan kitab tafsirnya meliputi37 ;

1. علیھنَّ درجةللرجال Para lelaki (suami) mempunyai kelebihan di

atas mereka (istri)

2. منالأخلاق Budi pekerti

3. ھذه الشجرة Pohon ini

4. الأخلاق الاجتماعیة Etika sosial

36 http://yusihoerotunnisa.blogspot.co.id/2013/04/tafsir-sejarah-tafsir-al-quran-diawali.html

37 Abbas Mahmud Al-Aqqad, Al-Mar’atu fi Al-Qur’an, hal 6
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5. مكانة المرأة Status/Kedudukan perempuan

6. الحجاب Jilbab

7. حقوق المرأة Hak-hak perempuan

8. الزواج Pernikahan

9. زواج النبي  Istri-istri nabi

10. الطلاق Perceraian

11. ي والإماءُ السرار Gundik (selir) dan budak

12. المعاملة (pengobatan)

13. مشكلات البیت Problem-problem rumah

14. القرآن و الزمن Al-Qur’an dan waktu

تعقیب Kesimpulan

Karena sang penulis adalah jurnalis dan ahli dalam bersyair,

kalimat-kalimat yang ditunjukkan dalam kitab tafsir ini adalah

bermajas dan sedikit sajak. Kitab yang terdiri dari kurang lebih 134

halaman ini tidak ditemukan di dalamnya hadits atau perkataan

sahabat dan tabi’in yang bisa menguatkan penjelasannya, ditemui

beberapa ayat yang bersinggungan dengan tema akan tetapi

keseluruhannya murni dari olah pikir penulis dan besar

kemungkinan dipengaruhi oleh karakternya seperti yang telah

disebutkan di atas.
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BAB III

PEMBAHASAN

KEDUDUKAN PEREMPUAN MENURUT ABBAS MAHMUD AL-AQQAD

A. Kedudukan perempuan menurut pandangan berbagai agama dan bangsa

dalam kitab al-Mar’atu fi al-Qur’an.

Ada tiga hal penting yang disematkan oleh al-Aqqad terhadap

perempuan, pertama terkait sifat, perangai dan watak serta tingkah laku. Hal

ini mencakup bagaimana perempuan memiliki kemampuan dalam berbicara,

berinteraksi dan bersosialisasi dengan orang lain. Kedua, hak-hak dan

kewajibannya dalam keluarga dan masyarakat. Perempuan selayaknya

tumbuh kesadaran terhadap hak dan kewajibannya dalam berkeluarga dan

bermasyarakat, berusaha menjadi komponen yang bekerjasama serta

mendukung. Ketiga, bertransaksi yang bersinggungan dengan moral dan

etika.38

Atas alasan inilah para ilmuwan, cendekiawan, pemimpin, tokoh

pembaruan, ulama dan para pendidik menunjukkan minatnya dalam masalah

perempuan. Mereka menyerukan keadilan, perlakuan hormat dan

penghapusan segala bentuk kecurangan dan penindasan atas perempuan agar

mereka bisa mendapatkan jalan yang seharusnya seperti belajar, bekerja,

bertanggung jawab dan memberikan keturunan.39

38 Abbas Mahmud al-Aqqad, Al-Mar’atu fi Al-Qur’an, 7
39 Yusuf Qaradhawi, Kedudukan Perempuan dalam Islam, terj. Melati Adhi Damayanti dan Santi
Indra Astuti, (Jakarta: PT. Globalmedia Cipta Publishing), 10.
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Bahkan dalam Islam perihal perempuan telah disebutkan dalam

sebuah hadits, Rasulullah saw bersabda : “Surga di bawah telapak kaki ibu”,

terdapat suatu pengertian lain di dalam pernyataan tersebut, bahwa

perempuan merupakan sumber daya manusia yang potensial untuk

melahirkan surga (kesejahteraan). Namun jikalau sumber daya ini

diporakporandakan lewat kemasan yang baik dan bertujuan untuk

kepentingan tertentu, maka kaum perempuan bukan lagi memiliki surga

ditelapak kakinya, melainkan neraka (Djawas: 1996).40

Perempuan memiliki tingkatan atau martabat, hal tersebut dapat

ditinjau dari berbagai sudut pandangan, baik pandangan agama tentang

perempuan ataupun perempuan di mata berbagai bangsa. Dalam buku Dilema

Perempuan Karir dan Menuju Keluarga Sakinah karangan Abdullah A.

Djawas yang dikutip oleh Ulya Kencana menerangkan poin-poin tersebut

secara rinci dan detil.41

Adapun pandangan berbagai agama dan bangsa-bangsa terhadap

martabat dan ‘iffah seorang perempuan sebagai berikut ;

1. Perempuan dalam Pandangan Agama Hindu

a. Ada pola pikir yang menunjukkan bahwa hilangnya kehormatan

seseorang dikarenakan perempuan, oleh karena itu jauhilah

perempuan.

40 Dikutip dari jurnal ulya kencana Perempuan Dalam Pandangan Agama Dan Bangsa
41 Ulya Kencana adalah dosen mata kuliah Filsafat Hukum Islam Fakultas Syari’ah IAIN Raden
Fatah Palembang.
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b. Perempuan selalu memikirkan syahwat, cenderung emosi bahkan

bersikap menutupi dan tidak jujur. Meskipun mereka dalam

kondisi hamil di luar nikah, dan enggan jujur dengan siapa ia

berkencan bahkan rela menanggung resiko.

c. Seorang istri harus dibakar hidup-hidup bersama suaminya yang

mati.

d. Tabiat perempuan adalah selalu menggoda lelaki.

e. Perempuan Hindu diizinkan berbuat serong jikalau suaminya

merantau lebih dari enam bulan. Bahkan jika suaminya tidak

mampu memberikan keturunan maka si istri boleh bersetubuh

dengan lelaki lain yang dapat memberikan keturunan. (kitab

Stirajat 4: 10 dan 4: 138/ 6: 140).

f. Makanan hidangan yang disediakan istri untuk suaminya yang baru

melahirkan tidak boleh dimakan oleh suami karena dianggap najis.

g. Di Rajputs (India),42 pada waktu penduduk negeri itu berjumlah

kurang lebih 70 ribu jiwa, sedikitnya 3000 bayi perempuan yang

baru lahir dibenamkan dalam tanah.

Demikianlah pandangan agama Hindu terhadap perempuan, yang

menganggap hina dan inferior (bermutu rendah). Penuh diskriminasi dan

diskredit.43 Bahkan dalam pandangan agama Hindu menegaskan bahwa

sesungguhnya kesabaran tertentu, angin, kematian, neraka, racun dan ular itu

tidaklah lebih jahat daripada perempuan. Dimata orang Hindu, seorang

42 Ibid, Abbas MA, 52.
43 Ibid, Ulya Kencana, 90.
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perempuan, jika suaminya mati lalu dibakar, maka ia harus turut dibakar

hidup-hidup bersama jenazah suaminya.44

2. Perempuan dalam Pandangan Agama Yahudi

Menurut segolongan kaum Yahudi, martabat anak perempuan itu

sama seperti pelayan. Maka ayahnya berhak untuk menjualnya dengan

harga murah sekalipun. Orang-orang Yahudi pada umumnya menganggap

perempuan sebagai laknat atau hukuman karena sebab ialah Adam

menjadi tersesat. Apabila seorang perempuan sedang mengalami haid,

maka mereka enggan makan bersama dan ia tidak boleh memegang

bejana apapun karena khawatir tersebarnya najis.45

3. Perempuan dalam Pandangan Agama Nasrani46

Menurut agama Nasrani, perempuan dianggap sebagai sumber

kejahatan, malapetaka yang disukai, sangat penting bagi keluarga dan

rumah tangga, pembunuh yang dicintai, dan musibah yang dicari. Marthin

Luther seorang promotor besar dari Protestan dan yang telah sengaja

membongkar segala macam bid’ah dan khurafat dalam agama Katholik

menasehatkan dan berpesan agar kaum perempuan dijauhkan dari tempat

pembelajaran, dengan alasan bahwa tidak ada gunanya perempuan diberi

pendidikan.

44 Urwatul Wusqa, jurnal dengan judul perempuan: Kedudukan dan Tinjauan Karirnya dalam
Kehidupan Sesuai Al-Qur’an dan Hadits, 174.
45 Ibid, 174.
46 Ibid, 174-175.
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Pada tahun 586 Masehi, orang-orang Prancis pernah

menyelenggarakan sebuah konferensi untuk membahas berbagai

permasalahan seperti; “ apakah perempuan bisa dianggap manusia atau

tidak, apakah perempuan memiliki ruh, dan jika punya apakah itu ruh

manusia atau hewan”. Akhirnya konferensi itu membuahkan kesimpulan

yang menyatakan bahwa perempuan itu adalah seorang perempuan. Akan

tetapi ia diciptakan untuk melayani kaum lelaki.

4. Pandangan Bangsa Arab Jahiliyah Terhadap Perempuan

Keadaan perempuan dalam adat-istiadat Arab Jahiliyah adalah

suatu hal yang tak asing lagi. Kelahiran anak-anak perempuan dianggap

memalukan dan tercela sehingga mereka kemudian dikubur hidup-hidup.

Kadangkala tidak dikubur, akan tetapi mereka dibiarkan hidup sendiri dan

dianggap sebagai budak belian yang bisa disuruh mengerjakan pekerjaan

yang berat.47 Pandangan bangsa Arab sebelum kedatangan Islam sebagai

berikut:

1. Bayi perempuan dikubur hidup-hidup karena dianggap hina jika

mempunyai anak perempuan.

2. Istri yang ditinggal mati suaminya harus diasingkan. Bahkan

perempuan tersebut boleh diwariskan oleh anak laki-lakinya sendiri,

atau menjadi istri dari anak lelaki tirinya.

Perempuan yang dicerai suaminya tidak mengenali masa iddah.

47 Ibid, Urwatul Wutsqa,175.
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5. Pandangan Bangsa Persia Terhadap Perempuan

1. Tidak ada batasan jumlahnya bagi laki-laki mengadakan pergundikan.

2. Perempuan sebagai barang dagangan yang diibaratkan “habis manis

sepah dibuang”.

Periihal sama, adanya inferior bahkan mendisdkreditkan perempuan.

Menurut orang-orang Persia mereka boleh saja menikahi ibunya, saudara

kandung perempuan, tante, keponakan, dan mahram-mahram lainnya.

Bangsa Persia tidak mengenal hukum yang mengatur hubungan antara

laki-laki dan perempuan.48

6. Pandangan Bangsa Yunani Kuno Terhadap Perempuan49

1. Dalam mitologi Yunani, seorang perempuan adalah sumber penyakit

kemanusiaan dan kesusilaan, oleh karena itu perempuan diperlakukan

secara semena-mena.

2. Bangsa Yunani mulai menaiki tangga peradaban terhormat, ketika

masyarakatnya mulai memuliakan perempuan dengan menjadikan

“ratu” dalam rumah tangga dan mempunyai wewenang mengurus

keberadaan rumah tangga. Sedangkan perempuan lacur sangat

direndahkan di mata mereka.

3. Setelah mereka mencapai puncak peradaban yang hebat, mereka

dihinggapi penyakit pemujaan diri semacam memberi kebebasan

kepada setiap individu. Maka muncullah dunia pelacuran dengan

harga yang sangat tinggi. Dan patung-patung perempuan bertelanjang

48 Ibid, Urwatul Wusqa, 175.
49 Ibid, Abbas Mahmud Al-Aqqad, 53.
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bulat terpajang dimana-mana dengan dalih demi estitika (estetika)

serta dianggap sebagai bagian dari kehidupan beragama. Maka

disinilah awal keruntuhan peradaban Yunani yang sangat tinggi di

kala itu.

4. Menurut Aristoteles, bapak filsafat Yunani kuno ia berpendapat

bahwa;

a. Melahirkan anak perempuan berarti jelek.

b. Perempuan diperlakukan sama seperti benda (Orkoeremma).

Bagi orang-orang Yunani, perempuan adalah makhluk yang dapat

dilecehkan dan diejek. Hingga mereka mengklaim bahwa kaum

perempuan itu najis dan kotor karena merupakan hasil dari perbuatan

syaithan. Perempuan juga disamakan dengan barang dagangan yang

diperjual-belikan di pasar-pasar. Perempuan boleh dirampas hak-haknya,

tidak perlu diberi bagian harta pusaka, dan tidak boleh mempergunakan

hartanya sendii.50

7. Pandangan Bangsa Romawi Terhadap Perempuan51

a. Perempuan sama dengan hewan, kotor dan najis. Mereka dianggap

tidak berjiwa bahkan tidak kekal di akhirat. Mereka adalah makhluk

yang tidak diberi kebebasan untuk tertawa, makan daging dan

bercakap-cakap dengan leluasa. Seluruh hidupnya hanya berkhidmat

kepada suami dan Tuhan.

50 Ibid, Urwatul Wusqa, 175.
51 Ibid, Urwatul Wusqa, 177-178.
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b. Perjalanan bangsa Romawi tidak jauh berbeda dengan Yunani. Pada

awalnya perempuan disepelekan, tetapi sewaktu mereka mulai

memuliakan perempuan, maka semua bentuk hubungan seksual di luar

nikah dilarang. Pengawasan terhadap penyimpangan-penyimpangan

seksual sangat ketat, sehingga seorang senator Romawi mencium

isteriya di depan anaknya diberhentikan dari jabatan sebagai senator.

Perempuan sangat dimuliakan pada waktu itu, apabila ia mampu

membangun rumah tangga yang baik.

c. Pada tahun-tahun berikutnya, perkembangan peri kehidupan bangsa

Romawi menjadi lain. Perkawinan yang semula dijunjung tinggi

diubah menjadi semacam Kontrak Sipil (pribadi), dan proses

perceraian menjadi lebih mudah.

d. Para ilmuan bangsa Romawi mengadakan survey yang berkaitan

dengan perempuan dalam hal perkawinannya, diantaranya ;

1. Soneca (4 SM/ 65 M),  mencatat bahwa perempuan mengawini

sejumlah laki-laki sebagai suaminya secara bergantian.

2. Yuneva (60 SM/ 130 M), mencatat bahwa seorang perempuan

dalam tempo 5 tahun saja sudah bertukar suami sebanyak 8 kali.

3. St. Yaronne (340 SM/ 420 M), menyebutkan bahwa ada seorang

perempuan yang bersuamikan sebanyak 23 kali.

e. Seks di luar nikah dipandang sebagai suatu yang biasa dan dianggap

sebagai pekerjaan jasa yang membuat lawan jenis bisa menikmati jasa

tersebut. Pada saat itu teater-teater merupakan tempat hiburan yang

mempertontonkan tari telanjang, dan banyak dinding gedung tertentu
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dihiasi lukisan-lukisan perempuan berpose tanpa sehelai baju pun,

bahkan senam aerobik yang diikuti oleh kaum perempuan tanpa

mengenakan pakaian.

8. Pandangan Bangsa Indian terhadap Perempuan52

a. Kaum Indian di Colombia-Inggris, sangat jijik terhadap perempuan

yang sedang dalam keadaan haid, bahkan diantara mereka ada yang

mengalami kekhawatiran terhadap fenomena tersebut. Perempuan-

perempuan di sana harus diasingkan selama 3-4 tahun, yang biasanya

disebut “ditanam hidup-hidup”. Mereka ditempatkan dalam sebuah gubuk

yang terbuat dari dedaunan, bekas telapak kakinya dianggap bisa

mengotori tempat yang dilalui, bahkan sungaipun bisa tercemar oleh

mereka. Kepala, muka, dada dan punggung ditutupi dengan kulit yang

sudah dimasak. Lengan dan kaki mereka harus digantungi tal-tali yang

terbuat dari otot-otot untuk melindugi roh jahat yang ada dalam dirinya.

Perempuan yang dalam keadaan haid dianggap bisa membahayakan

dirinya sendiri dan orang lain, bahkan ada yang menganggap bahwa haid

nya seorang perempuan adalah kutukan dan kotor.

b. Adapun pihak yang mengatakan haid adalah rahmat, pada suku

Apache, dalam buku Patterns of culture (Pola-pola Kebudayaan)

karangan Ruth Benedict, bahwa padri berjalan dengan cara merangkak

melewati gadis-gadis yang berdiri secara khidmat untuk menerima

sentuhan yang mengandug rahmat dari gadis-gadis yang haid. Dan

52 Ibid, Abbas MA, 51.
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banyak orangtua dengan membawa bayi-bayi mereka dengan harapan

agar penyakit yang diderita bayi tersebut disembuhkan. Mereka dalam

suku ini tidak diasingkan, tetapi dihormati sebagai sumber rahmat yang

adikodrati (supernatural).

c. Pada syariat “MANU” di India,53 perempuan tidak benar-benar tahu

secara independen dari hak ayah, suami atau anaknya pada saat kematian

ayah dan suaminya, dan jika semua ini terputus, mereka harus menjadi

penanggung jawab atas kerabat suaminya, dan tidak mengundurkan diri

untuk menanganinya dalam hal apapun. Seorang istri akan mati pada hari

kematian suaminya, dan dibakarnya dalam satu tempat pembakaran yang

sama, Kebiasaan kuno abad ini yang paling jauh dari peradaban Brahma

berlangsung hingga abad ke 17, dan kemudian mengalahkan kebencian

para pemilik ritus keagamaan. Dan hukum Hammurabi itu terkenal di

Babilonia karena sifat hewani, dan itu sangat terkenal mendiskreditkan

posisi perempuan, para gadis harus membunuh anak perempuan dari laki-

laki lain atau menyerahkan putrinya untuk dibunuh atau memilikinya jika

dimaafkan, dan terkadang dipaksa untuk membunuhnya agar bisa

menerapkan aturan syariah yang telah ditetapkan.54

Demikianlah pandangan beberapa agama dan bangsa terhadap

perempuan. Terpandang sebagai manusia yang bermutu rendah dan tidak

memiliki daya serta kemampuan, kadang kala ia dijadikan sebab alasan

terhalangnya seseorang untuk beribadah kepada Tuhannya. Namun seiring

53 Ibid, Abbas MA, 52.
54 Ibid, Abbas Mahmud al-Aqqad, 51-52.
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berjalannya masa, tumbuhlah pengakuan dari beberapa bangsa akan

kemuliaan dan tingginya martabat seorang perempuan.55

B. Pandangan Abbas Mahmud al-Aqqad terhadap kedudukan perempuan dalam

kitab al-Mar’atu fi al-Qur’an.

Agama Islam memandang perempuan sama halnya dengan bagaimana

Islam memandang laki-laki, yaitu diciptakan dari satu jiwa dan satu pribadi.

Memiliki sifat-sifat kemanusiaan secara umum, tanggung jawab dalam

pelaksanaan kewajiban agama dengan pahala dan dosa, serta kesamaan takdir.

Hal ini merupakan saksi penguat kesetaraan mereka dari sudut pandang

Islam. 56 kesetaraan ini dilukiskan dalam QS. at-Taubah: 71.

هَوْنَ عَنِ الْمُنكَرِ  وَيقُِيمُونَ وَالْمُؤْمِنُونَ وَالْمُؤْمِنَاتُ بَـعْضُهُمْ أوَْليَِاء بَـعْضٍ يأَْمُرُونَ باِلْمَعْرُوفِ وَيَـنـْ

٧١-يمٌ الصَّلاةََ وَيُـؤْتوُنَ الزَّكَاةَ وَيطُِيعُونَ اللّهَ وَرَسُولَهُ أوُْلـَئِكَ سَيـَرْحمَُهُمُ اللّهُ إِنَّ اللّهَ عَزيِزٌ حَكِ 

“Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan, sebagian
mereka menjadi penolong bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh
(mengerjakan) yang makruf, mencegah dari yang mungkar, mendirikan
shalat, menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan RosulNya.
Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah. Sesunggguhnya Allah
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.”

Dalam hal ini, Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW

memperbaharui dinamika persepsi pandangan dan sikap pelecehan seksual

(gender) terhadap perempuan yang telah dilakukan oleh agama-agama pra-

55 Ibid, Abbas MA, 53.
56 Ibid, Yusuf Qardhawi, 12-13.
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Islam dan oleh bangsa-bangsa besar di dunia. Dimana perempuan

didudukkan pada posisi dan persepsi secara kodrati.57

Abbas al-Aqqad menyatakan dalam tulisannya bahwa peradaban

Mesir kuno adalah satu-satunya peradaban yang sangat memberikan perhatian

terhadap status perermpuan. Secara sah di akui oleh negara dan bangsa bahwa

perempuan memiliki hak dalam berkeluarga dan bermasyarakat. Beliau juga

mendengung-dengungkan hal ini di setiap karya tulis yang membahas di

dalamnya tentang perempuan. Semua  perempuan dalam budaya lain pun tak

sedikit yang menikmati status yang memuaskan tersebut, hal ini terinspirasi

dari motif semangat para petinggi dan penggerak saat itu terhadap status

perempuan. Mereka bisa mendapatkan pendidikan dan dapat menimba ilmu

dari lembaga pendidikan mana saja dan tidak terkungkung dengan kegiatan

rumah seperti yang pernah dinyatakan oleh beberapa bangsa yang

mendiskreditkan perempuan.58 Begitu pula istri Nabi SAW yang terhormat di

masa nya, Sayyidah Khadijah, Aisyah bint Abu Bakr  dan Ummul mukminin

lainnya, mereka adalah tokoh perempuan yang bisa menjadi penguat atas

pernyataan keeksistensian perempuan yang mampu melaksanakan

kewajibannya sebagai istri, sekaligus ibu, meriwayatkan banyak kumpulan

hadits, berdagang, memimpin perang dan menduduki posisi terhormat dan

mulia yang lainnya.59

Dalam fokus kajian kitabnya, al-Mar’atu fi al-Qur’an Abbas al-

Aqqad menjelaskan secara rinci bagaimana perempuan menurut al-Qur’an:

57 Ibid, Ulya Kencana, 94.
58 Ibid, Abbas M A, 49.
59 Ibid, 81.
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bahwa para suami memiliki kelebihan terhadap perempun (istrinya), dari sisi

kekuatan tenaga dan memimpin keluarganya. Kemudian untuk istri terdapat

adab, budi pekerti dan etika yang menjadi aturan dalam kehidupan sehari-

hari. Aturan terkait pernikahan, hak-hak  perempuan, status kedudukan

perempuan, sisi positif berkerudung dan pelajaran yang dapat diambil dari

kisah istri-istri Nabi SAW pun Abbas al-Aqqad menguraikannya dengan

jelas. Poin-poin ini yang dijadikan sebagai acuan agar pereempuan memiliki

kedudukan yang mulia.60

Dibalik semua ini terdapat alasan mengapa orang Arab membenci dan

merasa bahwa perempuan adalah aib yaitu fakta sosial yang terjadi tatkala

perang antar kubu yang menjadikan wanita sebagai tawanannya. Kala itu

orang Arab merasa malu dan belum siap menerima kenyataan apabila

perempuan mereka menjadi tawanan perang, sebab keluarga yang

ditinggalkannya akan dipandang hina. Dari sinilah kesepakatan untuk

membunuh anak perempuan lebih dipilih dari pada ia menjadi tawanan

perang saat besar kelak.61

Oleh karena itu, lahirlah sebuah paradigma di masa kebodohan yang

menyuarakan bahwa seorang perempuan adalah aib, maka keluarganya akan

menukarkannya sebagaimana yang biasa diwariskan, digadaikan, atau

diperjual belikan untuk memenuhi kebutuhannya dengan berupa uang

maupun binatang ternak, kemudian uang hasil dari tukar-menukar tersebut

dihabiskan untuk membayar hutang, atau semata-mata dana hiburan atau

60 Ibid, Abbas MA, Mahtuyat.
61 Ibid, 50
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dibelikan hewan yang lebih berguna. Kadangkala paradigma ini sampai

hingga tingkat malu, dan salah satu bentuk rasa malu mereka yaitu dengan

mengubur hidup-hidup putrinya di masa kecilnya, dan tidak akan ada yang

dapat melindunginya dari nasib tersebut kecuali suatu kaum mulia yang

memuliakan dari kehinaan dan perlakuan yang buruk ini.62 Hal ini telah

dilukiskan dalam ayat ke 58-59 surah an-Nahl;

نَ الْقَوْمِ مِن سُوءِ يَـتـَوَارَى مِ - ٥٨- وَإِذَا بُشِّرَ أَحَدُهُمْ باِلأنُثَى ظَلَّ وَجْهُهُ مُسْوَدّاً وَهُوَ كَظِيمٌ 

-٥٩- مَا بُشِّرَ بِهِ أيمَُْسِكُهُ هُونٍ أمَْ يَدُسُّهُ فيِ التـُّراَبِ أَلاَ سَاء مَا يحَْكُمُونَ 

“padahal apabila seorang dari mereka diberi kabar dengan (kelahiran) anak
perempuan, maka wajahnya menjadi hitam (meah padam) dan dia sangat
marah. Dia bersembunyi dari orang banyak disebabkan kabar buruk yang
dismpaikan kepadanya. Apakah dia akan memeliharanya dengan
(menanggung) kehinaan atau akan membenamkannya ke dalam tanah
(dikubur hidu-hidup) ? ingatlah, alangkah buruknya keputusan ynag
mereka tetapkan itu.” (QS. An-Nahl : 58-59)63

Maka kemudian datanglah al-Qur’an kepada negeri ini sebagaimana

datang ke seluruh penjuru negeri dengan hak-hak yang telah disyariatkan

kepada perempuan yang belum pernah ada sebelumnya dalam pedoman

syariat maupun pedoman agama, dan yang paling mulia darinya bahwa Allah

mengangkatnya dari kehinaan kepada kedudukan manusia seutuhnya dari

keturunan Adam dan Hawa yang terbebas dari godaan dan sifat-sifat

hewani.64

62 Ibid, 54.
63 Al-Kalam, aplikasi al-Qur’an offline.
64 Ibid, Abbas MA, 54.
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Sebagian orang Islam menganggap bahwa agama Islam tak seimbang,

berat sebelah dan merugikan kaum perempuan karena selalu dipersalahkan.

Kaum perempuan memerlukan kebebasan bergaul, bersosialisasi,

menjalankan amanah dan bekerja. Menurut mereka bahwa sekarang ini Islam

tidak menempatkan kaum perempuan dalam kedudukan yang layak.65

Terdapat sanggahan atas pernyataan tersebut, sebagaimana telah Allah

sebutkan dalam kitab-Nya tentang kisah Nabi Adam AS yang berisi perintah

Allah kepada Adam dan istrinya secara bersama dan setara:

هَا رَغَداً حَيْثُ شِئْتُمَا وَلاَ تَـقْرَباَ هَـذِهِ الشَّجَرةََ وقُـلْنَا ياَ آدَمُ اسْكُنْ  أنَتَ وَزَوْجُكَ الجْنََّةَ وكَُلاَ مِنـْ

٣٥- فَـتَكُوناَ مِنَ الْظَّالِمِينَ 

“Dan Kami berfirman: “Hai Adam, diamilah oleh kamu dan istrimu surga
ini, dan makanlah makanan-makanan yang banyak lagi baik dimana saja
kamu sukai, dan janganlah kamu dekati pohon ini yang menyebabkan
kamu termasuk orang-orang yang zalim.” (QS Al-Baqarah: 35)

Akan tetapi, yang baru pada kisah ini di dalam al-Qur’an adalah

bahwa godaan terrsebut tidaklah disalahkan kepada Hawa, melainkan

kepada setan.

هَا فأََخْرَجَهُمَا ممَِّا كَاناَ فِيهِ وَقُـلْنَا اهْبِطوُاْ بَـعْضُكُمْ لبِـَعْضٍ عَدُوٌّ وَلَ  مَُا الشَّيْطاَنُ عَنـْ كُمْ فيِ فأََزَلهَّ

٣٦-الأَرْضِ مُسْتـَقَرٌّ وَمَتَاعٌ إِلىَ حِينٍ 

“Lalu setan memperdayakan keduanya dari surga sehingga keduanya
dikeluarkan dari (segala kenikmatan) ketika keduanya di sana (surga). Dan

65 Ibid, Yusuf Qardhawi, 95.
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Kami Berfirman, “Turunlah kamu! Sebagian kamu menjadi musuh bagi
yang lain. Dan bagi kamu ada tempat tinggal dan kesenangan di bumi
sampai waktu yang ditentukan.” (QS al-Baqarah: 36) 66

Nabi Adam a.s. dan Hawa memakan buah pohon yang dilarang itu,

yang mengakibatkan mereka diusir Allah dari surga dan diturunkan ke

dunia. Dengan demikian Hawa bukanlah satu-satunya yang memakan buah

dari pohon tersebut dan Hawa bukan pula yang memulai perbuatan

tersebut. Bahkan kesalahan tersebut adalah kesalahan mereka berdua,

keduanya menyesal dan memohon ampun.67 Hal ini dilukiskan dalam QS

al-A’raf: 23 yang berbunyi ;

٢٣-الخْاَسِريِنَ الاَ رَبَّـنَا ظلََمْنَا أنَفُسَنَا وَإِن لمَّْ تَـغْفِرْ لنََا وَتَـرْحمَْنَا لنََكُونَنَّ مِنَ قَ 

“Keduanya berkata, “Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya diri kami
sendiri, dan jika Engkau tidak mengampuni kami, niscaya pastilah kami
termasuk orang-orrang yang merugi”

Bahkan terdapat penjelasan beberapa ayat yang menimpakan

pelanggaran tersebut kepada Adam as.68

١١٥-وَلَقَدْ عَهِدْناَ إِلىَ آدَمَ مِن قَـبْلُ فَـنَسِيَ ولمََْ نجَِدْ لَهُ عَزْماً 

“Dan sesungguhnya telah kami perintahkan kepada Adam dahulu, maka ia
lupa (akan perintah itu), dan tidak kami lihat padanya kemauan yang
kuat.” (QS Thaha: 115)

Dan,

لَى  ١٢٠- فَـوَسْوَسَ إلِيَْهِ الشَّيْطاَنُ قاَلَ ياَ آدَمُ هَلْ أدَُلُّكَ عَلَى شَجَرةَِ الخْلُْدِ وَمُلْكٍ لاَّ يَـبـْ

66 Ibid, Abbas MA, 54.
67 Ibid, Yusuf Qardhawi, 102
68 Idem



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

46

“Kemudian setan membisikkan pikiran jahat kepadanya dengan berkata,
“Hai Adam,  maukah saya tunjukkan kepadamu pohon khuldi (yang
membuat kekal) dan kerajaan yang tidak akan binasa?” (QS Thaha: 120)

Sehingga

هَا فَـبَدَتْ لهَمَُا سَوْآتُـهُمَا وَطفَِقَا يخَْصِفَانِ عَلَيْهِمَا مِن وَرَقِ الجْنََّةِ وَعَصَى آدَمُ رَبَّهُ  -فَـغَوَى فأََكَلاَ مِنـْ

١٢١

“Keduanya makan buah pohon itu, lalu tampaklah bagi keduanya aurat-
auratnya dan mulailah keduanya menutupinya dengan daun-daun (yang
ada di) surga, dan durhakalah Adam kepada Tuhan dan sesatlah ia.” (QS
Thaha: 121)

Ayat-ayat di atas menyiratkan bahwa Adam adalah orang yang

melangggar pertama kali dan kemudian diikuti oleh istrinya. Apapun yang

telah terjadi, termasuk jika kita harus menerima bahwa Hawalah yang

melakukan pelanggaran, berarti hanyalah dia yang harus

bertanggungjawab tanpa harus menurunkan beban tanggung jawab

tersebut kepada anak-anak perempuan keturunannya.69 Karena dengan

adanya kisah ini, lahirlah konsep “dosa warisan” yang memunculkan

persepsi stereotipe, subjektif dan tidak tepat terhadap perempuan.

Dalam hal mereka menuntut persamaan hak bagi kaum perempuan

terhadap lelaki, mengapa mereka juga tidak menuntut persamaan hak bagi

kaum lelaki terhadap perempuan. Mereka menghendaki kaum perempuan

agar melakukan pekerjaan-pekerjaan yang dilakukan oleh pria, tetapi tidak

menuntut pria mengerjakan pekerjaan perempuan. Apabila perempuan

melakukan pekerjaan berat yang biasa dikerjakan lelaki dan tetap

69 Ibid, Abbas Mahmud al-Aqqad, 54.



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

47

melakukan tugas-tugas utamanya, maka itu adalah mendzalimi kaum

perempuan, artinya bukan menuntut hak yang sama, tetapi malah

menimpakan kedzaliman kepada kaum perempuan, dimana perempuan

mendapat tugas ganda. Oleh karena itu berdasarkan perbedaan yang

mendasar dalam peranan tujuan laki-laki dan perempuan, maka mereka

berbeda pula dalam watak dan susunan jasmaniyahnya sesuai dengan

peranan masing-masing dalam kehidupan, yang memungkinkan mereka

menempuh hidup ini dengan mudah.70

Terdapat penegasan dalam al-Qur’an bahwa setiap laki-laki dan

perempuan yang mengamalkan prinsip-prinsip Islam akan mendapatkan

balasan yang setimpal dengan usaha mereka. Karena Allah tidak

menganugerahkan pahala pada hambanya menurut jenis kelamin, akan

tetapi berdasarkan amal perbuatannya. Tidak menutup kemungkinan,

seorang laki-laki bisa saja memiliki kedudukan lebih rendah dibandingkan

perempuan dihadapan Allah. Begitu pula kedudukan ruhaniah seorang

perempuan yang sangat jelas bahwa Islam menganggap kaum perempuan

sebagai makhuk disertai ruh yang dapat ikut serta merasakan nikmatnya

surga.71

Will Durant, yang juga sependapat dengan al-Aqqad. Dia adalah

seorang pencatat sejarah umat manusia, ia menulis tentang jasa Nabi

Muhammad SAW dalam meningkatkan dan memperbaiki hak-hak kaum

perempuan. Kedudukan kaum perempuan mengalami peningkatan setelah

70 Ibid, Yusuf Qardhawi, 17.
71 Ibid, Urwatul Wusqa, 156.
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kehadiran Islam. Beliau mengizinkan kaum perempuan untuk mendatangi

masjid, tapi dia percaya bahwa rumah-rumah mereka adalah lebih baik

bagi mereka. Namun bila kaum perempuan datang menghadiri sebuah

khutbah di masjid, mereka diperlakukan dengan baik meskipun mereka

membawa sertakan bayinya. Apabila terdengar suara tangisan bayi atau

anak maka Nabi akan memperpendek khutbahnya agar si ibu tidak merasa

risau dengan suara tangisan tersebut. Nabi mengakhiri praktik

pembunuhan terhadap bayi oleh orang-orang Arab, Beliau juga

menempatkan kaum perempuan sejajar dengan kaum lelaki dalam hal

hukum dan kebebasan finansial. Kaum perempuan diperbolehkan

melakukan profesi sah apa saja, memiliki kepemilikannya, mewarisi

kekayaan dan menggunakan kepemilikannya sesuai kehendaknya. Nabi

juga telah menghapus adat Arab yang memindahtangankan kaum

perempuan sebagai istri menjadi warisan dari ayah kepada anak laki-

lakinya.72

Menurut Muhammad Qutb, ia tidak mengerti perkataan-perkataan

kosong tentang persamaan mutlak antara dua jenis manusia (laki-laki dan

perempuan) yang selalu diteriak-teriakkan. Persamaan dalam kemanusiaan

merupakan suatu perkara  yang wajar dan masuk akal. Laki-laki dan

perempuan merupakan dua bagian kemanusiaan yang sama penting. Ini

adalah salah satu bentuk persamaan antara laki-laki dan perempuan yang

terdapat dalam Islam. Pelaksanaan rukun Islam sama wajibnya bagi setiap

muslim dan muslimah dan tidak ada perbedaan dalam pemberian balasan

72 Ibid, Urwatul Wusqa, 177
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bagi mereka. Jika dalam agama lain kaum perempuan tidak diperkenankan

untuk mempelajari kitab suci agamanya, maka dalam Islam Allah SWT

bahkan mencantumkan satu surah dalam al-Qur’an yang banyak

membicarakan hal-hal tentang perempuan, yaitu surah an-Nisa urutan ke

empat dari tartiibu as-Suwar fi al-Mushaf73. Dalam surah ini banyak sekali

kanun (undang-undang atau peraturan atau kaidah) untuk perempuan

diantaranya terkait hukum perkawinan, bagaimana seorang suami

seharusnya mempergauli istrinya, hukum waris bagi perempuan, peraturan

hidup suami istri, bagaimana Islam melindungi hak milik laki-laki dan

perempuan, dan kanun-kanun yang lainnya.74

Adapun tuntunan persamaan mutlak dalam seluruh peranan

kehidupan, mungkinkah hal itu diwujudkan? Tentu tidak mungkin,

walaupun seluruh perempuan di muka bumi ini menghendaki demikian

dengan menyelenggarakan berbagai muktamar dan mencetuskan berbagai

resolusi. Karena keduanya tidak dapat merubah watak laki-laki dan

perempuan, menuntut laki-laki mengandung, melahirkan dan menyusui.

Barometer kemutlakan tersebut terlihat dari kehalusan dan kelembutan

sikap yang menjadi ciri khas perempuan semakin melengkapi kepercayaan

Allah SWT pada mereka sejak awal menempatkan sebuah janin di

rahimnya hingga anak yang dikandungnya itu lahir dan besar dengan

sentuhan lembut dan halus yang dimilikinya. Faktanya, boleh setuju atau

tidak bagi kaum laki-laki, setiap anak biasanya akan merasa lebih

73 artinya urutan surah dalam mushaf
74 Ibid, Urwatul Wusqa, 176-177.
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tenteram, nyaman dan tenang bila bersama ibu mereka. Hal ini tentu

sangat erat dengan hubungan mereka yang begitu mendalam semasa dalam

susuan, apa yang dimakan ibu dirasakan pula oleh anak yang

dikandungnya, perasaan apapun yang mengganggu atau menggembirakan

sang ibu akan terpancar juga dari tangisan dan senyuman sang anak. Tidak

hanya itu, sedemikian mulianya perempuan dalam pandangan agama Islam

sehingga menjadikan perempuan sebagai salah satu yang patut dilindungi

ketika terjadi peperangan, maka teramat mulialah perempuan yang justru

ikut bahu-membahu bersama kaum lelaki dalam peperangan membela

agama Allah SWT.75

Memang baru saja para pengamat barat telah mulai mengakui

bahwa al-Qur’an pada umumnya meningkatkan posisi perempuan Arab,

tidaklah sejelek apa yang sering dilukiskan orang-orang Barat (Keddie; t.t.:

26). Meskipun demikian status dan peranan perempuan dalam masyarakat

Islam tetap merupakan suatu aspek yang secara nyata dipakai dan

digambarkan secara salah dalam dunia Barat.

Pada setengah abad yang lalu, sepasang suami istri tim

missionaries yang bertugas pada Persatuan Gereja Kristus di Arabia dan

Mesir, mereka telah menulis artikel tentang tuduhan yang memberatkan

status perempuan dalam masyarakat Islam, kalimat tersebut berbunyi

“Tidak seorangpun dapat mengkaji kisah tragis perempuan dibawah agama

Islam, tanpa suatu kerinduan dan doa yang sungguh-sungguh bahwa

75 Ibid, Yusuf Qaradhawi, 102.
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sesuatu yang memadai dapat dilaksanakan. Kita merasa kasihan dan sedih

terhadap perempuan Islam berkerudung“ (Pakistan  Philosophical

Congress, 1954). Mereka menghubungkan posisi tercela perempuan Islam,

bukan dengan peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam masyarakatnya, akan

tetapi pada ajaran yang terdapat dalam al-Qur’an, suatu yang esensial

merendahkan derajat perempuan. Agar tidak terkecoh dengan paradigma

yang ditimbulkan dari statement yang salah terkait ajaran Islam tentang

perempuan, maka sudah selayaknya kita harus mengkaji bagaimana status

perempuan menurut hukum Islam.76

Jika diibaratkan dalam suatu perjalanan menempuh ujian, baik laki-

laki atau pun perempuan tidak ada bedanya. Tetapi tetap saja kaum

perempuan yang mengemban tanggungjawab lebih berat dan berbahaya

dalam dunia ini dan memiliki pengaruh yang berbahaya pula dikemudian

hari. Kendatipun lelaki dan perempuan itu sama-sama menempuh ujian,

namun materi yang diujikan kepada perempuan itu terlihat sangat berat

dan menentukan. Sebab hawa nafsu itu dalam berbagai bentuk dan

rupanya merupakan salah satu ujian yang sangat berat, yang dapat

menggelincirkan para pelakunya. Perempuanlah yang menjadi unsur utama

dan pertama terhadap hawa nafsu tersebut. Hal ini disebutkan dalam QS.

‘Ali-Imran: 14

76 Ibid, Yusuf Qaradhawi, 104
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زيُِّنَ للِنَّاسِ حُبُّ الشَّهَوَاتِ مِنَ النِّسَاء وَالْبَنِينَ وَالْقَنَاطِيرِ الْمُقَنطَرةَِ مِنَ الذَّهَبِ 

نْـيَا وَاللّهُ عِندَهُ حُسْنُ  الْمَآبِ وَالْفِضَّةِ وَالخْيَْلِ الْمُسَوَّمَةِ وَالأنَْـعَامِ وَالحَْرْثِ ذَلِكَ مَتَاعُ الحْيََاةِ الدُّ

“dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa
yang dingini; perempuan, anak-anak, harta yang berlimpah dari jenis emas,
perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah
kesenangan kehidupan di dunia, dan disisi Allah lah tempat kembali yang
baik (surga).”77

Allah menempatkan perempuan pada deretan pertama dan teratas

di antara kesenangan dunia yang lain. Kalau ia tidak benar-benar lebih

penting dan berbahaya dari yang lain, pastilah ia tidak ditempatkan

diperingkat teratas. Dengan demikian jelaslah bahwa perempuan itu dalam

keidupan manusia merupakan ujian dunia paling berat dan berbahaya.78

Islamlah yang pertama kali dalam sejarah kemanusiaan

memandang perempuan sebagai makhluk manusiawi yang eksistensi

kemausiaannya tidak dapat utuh kecuali dibangun dengan pengetahuan

(Qutb: 1986: 13). Islam menjadikan ilmu sebagai suatu kewajiban dan

pokok utama memperkuat keimanan kepada Allah SWT. Hak menuntut

ilmu bagi kaum perempuan sama dengan hak yang dimiliki oleh kaum

laki-laki. Islam membuka peluang pengembangan kemampuan akal sejalan

dengan kemampuan jasmani (gender), sehingga sama-sama terangkat

kederajat yang tinggi. Dalam hadist, disebutkan; “menuntut ilmu adalah

kewajiban bagi laki-laki dan perempuan Islam”. Al-Qur’an surat an-Nisa’

77 Al-Qur’an dan Terjemahnya (Revisi Terbaru) Departemen Agama RI dengan Transliterasi Arab-
Latin (Rumy). (Semarang: CV Asy-Syifa’), 107.
78 Muhammad Said Ramadhan, Kemana Pergi Wanita Mukminah (Jakarta: Gema Insani Press,
1991), 15.
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ayat 124, Allah berfirman: “Dan barang siapa melalukan amal kebaikan,

laki-laki maupun perempuan, sedang ia orang beriman, mereka itu akan

masuk surga, dan tidak akan dianiayai sedikitpun”. Ini merupakan nash

yang jelas, yang menunjukkan kesatuan kaidah di dalam memperlakukan

kedua jenis manusia, laki-laki dan perempuan.79

Dalam pandangan dunia Barat pada umumnya, mereka

beranggapan bahwa eksistensi manusia adalah eksistensi ekonomi. Secara

keras dikumandangkan bahwa perempuan tidak memiliki eksistensi

kehidupan karena ia tidak memiliki hak milik harta dan penggunaannya.

Perempuan hanyalah makhluk yang tidak dapat hidup merdeka kecuali

apabila telah memiliki kebebasan ekonomi, dapat hidup dan berbuat

dengan harta, tanpa terikat sedikitpun oleh laki-laki. Demikianlah Islam,

antara laki-laki dan perempuan memiliki hak yang sama dalam

kepemilikan hak milik seperti menyewakannya, menjual belikannya dan

sebagainya (pendayagunaan atau pemanfaatan harta). Dalam surat an-

Nisa’ ayat 7, dijelaskan bahwa : “ bagi orang laki-laki ada hak bagian dari

harta peninggalan ibu bapak dan kerabatnya, dan bagi perempuan pun ada

bagian daripada apa yang mereka usahakan”.80

Terdapat himbauan yang ditujukan untuk kalangan perempuan agar

mereka perhatian serta peka terhadap pemeliharaan jasad dan jiwanya.

Karena keduanya itulah yang menjadi penyebab seorang perempuan

79 Sayyid Quthb, Fi Zhilalil Qur’an, terj. As’ad Yasin, (Jakarta: GEMA INSANI PRESS, 2002),
Cet.I, Jil 3, 83.
80 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an), (Jakarta:
Lentera Hati, 2012), Cet.V, vol 2, 423.
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dipandang rendah, dan tidak terbebas dari penghinaan fisik yang sering di

dengung-dengung kan. Oleh karena itu perlu menjaga bentuk fisik dengan

menutup aurat sesuai tuntunan yang telah Islam ajarkan. Dalam

penciptaannya, ada sebab-musabab yang menjadikan nafsu tersemat

padanya. Karena perempuan adalah hiasan menurut kebanyakan orang dan

ia merupakan awal timbulnya dorongan hati yang kuat untuk berbuat

kurang baik. Perempuan akan selamat dari hal ini bagi siapa saja yang

Allah kehendaki. Dan Allah telah mengangkat laknat kesalahan yang abadi

dari diri seorang perempuan pula jasad yang telah direndahkan dan

dihinakan. Orang-orang yang telah berbuat merendahkan dan menghina

seorang perempuan pastilah ia digerakkan oleh pengaruh godaan setan,

namun bagi mereka yang menjadi pelaku akan mendapat ampunan dari

Allah dengan cara bertaubat dan penuh penyesalan (Taubat an-Nasuha).81

Sudah seharusnya bagi kita memperbaiki kepedulian terhadap

kedudukan perempuan melalui beberapa cara yang telah Islam tawarkan,

salah satunya dengan cara sistem sastra komprehensif yang mengoreksi

perihal jiwa dan keseluruhan jasad perempuan, dari segi motif baik

ataupun jahat, dan skala tanggung jawab serta hukuman, dan seluruh

kekuatannya dalam hak untuk hidup yang berasal dari objek lingkungan

laki-laki dan perempuan, besar dan kecil. Dalam kutipan ayat menjelaskan

bahwa, muslim wajib untuk menjauhi mengubur hidup-hidup anak

perempuan karena khawatir atas kesengsaraan  dari kelangsungan hidup.

Kekejaman ini pun termasuk dalam tingkat hak asasi manusia atas hak

81 Ibid, Abbas Mahmud Al-Aqqad, 54.
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untuk hidup, namun sebagian orang percaya bahwa kesemuanya terdapat

keberkahan hidup dan kepedulian terhadap sesama. Dalam al-Qur’an juga

dijelaskan bahwa seorang muslim dilarang keras merasa terinfeksi

terhadap anak perempuan dengan cara menunda atau bahkan

mempersempit tumbuh kembangnya.82

Dan dalam hal mengurusi orang tua antara ayah dan ibu, wajib

atasnya merawat secara totalitas sebagaimana sama hal nya ketika orang

tua mengurusi anak perempuan atau anak laki-lakinya, karena yang

diwajibkan atas seluruh manusia disini adalah merawat kedua orang

tuanya secara bersamaan, sekalipun seorang ibulah yang merasakan

sakitnya masa hamil serta penuh juangnya melahirkan yang tidak dapat

dilakukan oleh para ayah.

                      
           
                 
            

“Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik pada kedua orang
tua yakni ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah payah, dan
melahirkannya dengan susah payah (pula)”.83

Sebaliknya, orang tersebut bertanggung jawab atas hukum

kewajiban, bukan untuk hukum tunjangan dalam mengurusi keturunan dari

kaum perempuan sebagaimana mengurusi keturunan bagi kaum laki-laki,

82 Ibid, Abbas Mahmud Al-Aqqad, 55.
83 Ibid, 55.
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maka al-Qur’an tidak meninggalkan hukum terdahulu yang pernah ada

yakni bahwa membunuh anak laki-laki dan membiarkan hidup anak

perempuan sebagaimana juga pada suatu kaum yang mengubur hidup-

hidup anak perempuan dan membiarkan hidup anak laki-laki, dari

keduanya harus benar-benar dihindari karena tidak sesuai dengan hak

kemanusiaan untuk hidup. Diambil dari kisah Firaun yang mengatakan:

"Kami akan membunuh anak laki-laki mereka dan kami akan membiarkan

hidup anak perempuan mereka dan kita berada di atas mereka”. Kisah ini

Allah abadikan dalam surat al-Baqarah: 49.84

نَاكُم مِّنْ آلِ فِرْعَوْنَ يَسُومُونَكُمْ سُوَءَ الْعَذَابِ يذَُبحُِّونَ أبَْـنَاءكُمْ  وَإِذْ نجََّيـْ

٤٩-وَيَسْتَحْيُونَ نِسَاءكُمْ وَفيِ ذَلِكُم بَلاءٌ مِّن رَّبِّكُمْ عَظِيمٌ 

“Dan (ingatlah) ketika Kami Menyelamatkan kamu dari Fir‘aun85 dan
pengikut-pengikutnya. Mereka menimpakan siksaan yang sangat berat
kepadamu. Mereka menyembelih anak-anak laki-lakimu dan membiarkan
hidup anak-anak perempuanmu. Dan pada yang demikian itu merupakan
cobaan yang besar dari Tuhan-mu.”

Hal yang serupa pula digambarkan dalam surah al-A’raf : 127

                  
              
 

“Fir’aun menjawab: akan kita bunuh anak-anak llaki

84 Ibid, Abbas Mahmud Al-Aqqad, 56.
85 Fir’aun adalah gelar bagi raja-raja Mesir pada masa lalu. Menurut sejarah, Fir’aun pada masa
Nabi Musa a.s. ialah Menephthan (1232-1224 SM) anak Ramses.
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mereka dan kita biarkan hidup perempuan-perempuan mereka, dan
sesungguhnya kita berkuasa penuh di atas mereka”.86

Jadi itulah syariat yang diwajibkan kepada perempuan dari hak

hidup dan hak untuk mengurusi, sebagaimana yang diwajibkan pada laki-

laki dan manusia pada umumnya, dengan mengembalikan makna al-Insan,

ialah yang diwasiatkan dalam al-Qur’an untuk berbuat baik kepada kedua

orang tua karena kaum lak-laki disini merupakan bagian dari manusia itu

sendiri, maka hendaknya kita mengabaikan bahwa al Insan ini bukan

hanya menunjuk pada salah satu jenis yang berbeda melainkan pada jenis

yang lain pula.87

Otorisasi (pemberian kekuasaan) hak perempuan dalam warits

apabila terputus keturunannya maka seperti yang diberlakukan dalam

hukum Taurat, tetapi itu adalah ketentuan terhadap suatu kebutuhan yang

tidak dapat ditinggalkannya. Jika dia ingin menghendaki agar warits itu

harus tetap diambil dari sisi yang tak terelakkan, maka hal ini telah

diizinkan bagi perempuan. Pada suatu kondisi yang membatasi hak dan

menundukkannya, perempuan tidak boleh dinikahi bagi ahli waritsnya

kecuali dengan yang diluar keluarganya dan boleh menggunakan hak

bagiannya tersebut sampai dia kembali ke rumahnya dengan seorang

lelaki. Dalam hal waritsan di sini adalah hak yang belum diterima

86 Ibid, Abbas Mahmud Al-Aqqad, 55.
87 Ibid, Yusuf Qardhawi, 12-13.
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perempuan dan masyarakat pada umumnya, tetapi itu adalah tindakan

yang harus ditegakkan dan yang sangat diperlukan .88

Masyarakat mungkin memiliki pekerjaan yang telah diatur oleh

kondisi hidup di satu-satunya peradaban yang telah datang, yang telah

ditempati oleh kaum perempuan, yaitu peradaban Mesir kuno misalkan,

tetapi hal itu juga termasuk masalah penilaian kebutuhan yang terjadi

dalam perputaran sejarah waktu demi waktu. Salah satu kebutuhan dari

peran historis ini adalah bahwa keluarga yang berkuasa harus

mempertahankan takhta apa pun itu dari pewaritsnya baik laki-laki atau

perempuan, dan merupakan hal penting bagi penduduk Mesir bahwa tanah

yang dibudidayakan tersebut dimiliki dan didistribusikan setelah banjir

sungai Nil, dan tidak keluar dari ruang lingkup keluarga mereka sendiri

meskipun kurun waktu tahun demi tahun89.

Termasuk hal yang penting mengenai pembagian kerja antara

kedua jenis (laki-laki dan perempuan), seorang laki-laki tidak bisa

sendirian melakukan semua pekerjaan mereka, pastilah mereka

membutuhkan sosok perempuan dalam menyokong kesuksesan

pekerjaannya. Setiap alasan sosial ini telah dipilih oleh bangsa Mesir pada

kasus yang telah menjadi janji di negara-negara lain dari peradaban kuno,

88 Ibid, Abbas Mahmud Al-Aqqad, 55.
89 Ibid, 56.
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yang semuanya berdampak pada kesejahteraan perempuan dan otorisasi

dari apa yang menjadi ciri ibu rumah tangga orang Mesir.90

Diantara kedua syariat inilah, terkadang perempuan memiliki

banyak atau bahkan sedikit hak untuk memilih bekerja karena

menyesuaikan kebutuhan keluarganya. Tetapi perintah-perintah al-Qur'an

tidak pernah ada yang mengikat perempuan baik terkait pekerjaan

masyarakat maupun yang dituntut kepada perempuan, atau pilihan laki-

laki untuk perempuan tersebut atau keluarga mereka kepadanya.

90 Ibid, 55-56.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Status dan kedudukan perempuan dalam lintasan sejarah

mengalami pasanng surut. Surutnya kedudukan perempuan menurut Abbas

Mahmud al-Aqqad disebabkan oleh pemahaman para intelektual dunia,

baik bangsa maupun agama. Dari uraian peneliti pada bab sebelumnya,

maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Kedudukan perempuan mendapat respon yang seolah-olah bersifat

konsensus dalam pandangan beberapa bangsa dan agama. Menurut

beberapa bangsa dan agama, martabat dan ‘iffah seorang perempuan

memiliki tingkatan, tergantung pada bagaimana keeksistensian

perempuan pada bangsa atau agama tersebut. Perempuan

2. Kedudukan perempuan menurut Abbas Mahmud al-Aqqad dalam kitab

al-Mar’atu fi al-Qur’an sangat memperhatikan posisi dan persepsi

seorang perempuan secara kodrati. Salah satu perhatian al-Qur’an

terhadap posisi perempuan yaitu, terdapatnya lafadz-lafadz yang

menunjukkan diri seorang perempuan bersanding sama dengan lafadz

untuk kaum lelaki. Allah tidak menganugerahkan pahala pada

hambanya menurut jenis kelamin, akan tetapi berdasarkan amal

perbuatannya. Islam mengakhiri praktik pembunuhan terhadap bayi

serta menghapus mitos terkait sebuah konsep “dosa warisan” yang

disematkan pada perempuan. Kedudukan perempuan hanya akan
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dibangun dengan tiga komponen yaitu, apabila perempuan memiliki

padanya ilmu, amal kebaikan dan akhlaq mulianya.

B. Saran

Setelah penulis menyelesaikan penyusunan skripsi ini, penulis

menyadari bahwa sebuah penelitian pasti tidak terlepas dari sebuah

kekurangan dan kesalahan. Untuk itu penelitian ini tidak dapat dikatakan

selesai, akan tetapi masih bisa dikaji ulang secara mendalam lagi, karena

mengingat masih ada yang perlu dikaji dalam penelitian ini.

1. Untuk penelitian berikutnya, diharapkan supaya dapat mengulas

tentang kedudukan perempuan dengan mengkomparasikan

pandangan Abbas Mahmud al-Aqqad dengan mufassir atau pengkaji

ilmu yang lain. Kemudian agar menjadi penelitian terkini, bisa di

bandingkan dengan kondisi realita perempuan saat ini.

2. Kitab ini sangat bermanfaat untuk dibaca semua kalangan agar dapat

menerapkan sikap menghargai terhadap perempuan dalam keluarga,

lembaga, istansi dan masyarakat luas dengan memperhatikan

kemuliaan dan kedudukan perempuan sehari-hari. Semoga

bermanfaat.
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